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ABSTRAK

Asna, Devi. 2021. Pengaruh Kontribusi Perbankan Syariah Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia. Skripsi, Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen
Pembimbing: Barianto Nurasri Sudarmawan, ME.

Kata Kunci: Pengaruh, Kontribusi Pebankan Syariah, Pertumbuhan Ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu sub-ekonomi yang paling relevan
dan menarik untuk dianalisis dari berbagai faktor. Pertumbuhan ekonomi
diinterpretasikan sebagai peningkatan kapasitas suatu perekonomian dalam
memproduksi barang dan jasa. Sehingga diharapkan pendapatan masyarakat juga
dapat meningkat dengan adanya pertumbuhan ekonomi . Perbankan syariah juga
memberikan kontribusi yang sama pada system keuangan dan perekonomian.
Dengan perkembangan perbankan syariah yang semakin baik dan meningkat setiap
tahunnya, hal tersebut akan berpengaruh kepada penyaluran pembiayaan bank
syariah melalui produk dan jasa. Khusunya pembiayaan modal kerja, pembiayaan
investasi, dan pembiayaan konsumsi yang diberikan untuk mendanai aktivitas
perekonomian guna mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Penelitian dilaksanakan dengan tujuan: (1) Untuk mengetahui pengaruh
antara pembiayaan modal kerja perbankan syariah dan pertumbuhan eknomi
Indonesia. (2) Untuk mengetahui pengaruh antara pembiayaan investasi perbankan
syariah dan pertumbuhan eknomi Indonesia. (3) Untuk mengetahui pengaruh antara
pembiayaan konsumsi perbankan syariah dan pertumbuhan eknomi
Indonesia.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuanitatif dengan jenis
pendekatan deskriptif. Sumbr data diperoleh dari data sekunder yang meliputi data
laporan statistik perbankan Syariah dan juga pertumbuhan ekonomi, yang dapat
diakses melalui web resmi www.ojk.id dan www.bps.go.id. Teknik analisis data
menggunakan uji asumsi klasik, regresi linear berganda, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pembiayaan modal kerja
perbankan umum syariah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia, karena pembiayaan modal kerja yang diberikan belum mampu
mendorong peningkatan produksi yang signifikan terhadap pertumbuhan PDB. (2)
Pembiayaan investasi perbankan umum syariah berpengaruh positif signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, karena adanya pembiayaan investasi
yang diberikan dapat digunakan secara efektif dan optimal oleh para debitur. (3)
Pembiayaan konsumsi perbankan umum syariah berpengaruh positif signifikan
ternadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, karena adanya pembiayaan konsumsi
yang disalurkan akan mendorong naiknya konsumsi masyarakat, sehingga
meningkat pula permintaan barang dan jasa.
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ABSTRACT

Asna, Devi. 2021. The Effect of Syariah Banking against the Indonesia’s Economic
Growth. Thesis, Syariah Banking Department, Faculty of Economy, Maulana
Malik Ibrahim Malang Islamic State University. Supervisor: Barianto Nurasri
Sudarmawan, ME.

Keywords: Effect, Syariah banking’s contribution, the economic growth.

The economic growth is one of the most relevant sub-economic and attractive
to be analysed from the severe factors. The economic growth is interpreted as the
capacity development of a nation’s economy in producing products and services.
So, it is hope that the society’s salary would improve as it is related with economic
growth. The syariah banking is also giving the same contribution on the financial
system and economic. By the growth and development of syariah banking which is
growing to the better case annually, this will give an effect on the disbursement of
financing on syariah bank through product and service. Especially in working
capital financing, investment financing, and consumption financing which is given
to fund the economic activities in order to push the Indonesia’s economic growth.

The research is done with some purposes, are (1) to determine the effect
between the working capital financing of syariah banking and the Indonesia’s
economic growth. (2) To determine the effect between the investment financing
syariah banking and the Indonesia’s economic growth. (3) To determine the effect
between consumption financing syariah banking and the Indonesia’s economic
growth. This research is using quantitative method with descriptive approach. The
data is obtained from the secondary data including statistic syariah banking data
report and the ecominc growth itself, which can be accessed on the official website
www.ojk.id and www.bps.go.id. The data are being analysed by using classic
assumption, multiple linear regression, and hypothesis test.

As a result, (1) the working capital financing on the general syariah banking
does not influence the Indonesia’s economic growth, because the working capital
financing given has not able to push the significant production against the GDP’s
growth. (2) The investment financing of general syariah banking influences
significantly and positively against the Indonesia’s economic growth due to the
investment financing given is used effectively and optimal by the debtor. (3) The
consumption financing of general syariah banking is significantly influence against
the Indonesia’s economic growth due to the given financing will push the society’s
consumption so that the demand of product and service will be improved as well.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pertumbuhan ekonomi selalu menjadi salah satu sub-ekonomi yang paling
relevan dan menarik untuk dianalisis dari berbagai faktor (Acemoglu, 2012).
Pertumbuhan ekonomi diinterpretasikan sebagai peningkatan kapasitas suatu
perekonomian dalam memproduksi barang dan jasa. Pertumbuhan ekonomi juga
menampakkan seberapa besar kegiatan perekonomian dapat memberikan
tambahan pendapatan bagi masyarakat pada suatu periode (Nurjannah &
Nurhayati, 2017). Hal ini dikerenakan kegiatan perekonomian merupakan suatu
cara pendayagunaan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output.
Sehingga diharapkan pendapatan masyarakat juga dapat meningkat dengan
adanya pertumbuhan ekonomi. Untuk mengukur pertumbuhan ekonomi
tersebut, parameter yang sering digunakan adalah Produk domestik Bruto (PDB)
atau nilai output barang dan jasa yang diproduksi suatu negara dalam
perekonomian untuk kurun waktu tertentu (Meyliana & Mulazid, 2017). Produk
domestik Bruto (PDB) dapat mengukur dua hal sekaligus, yaitu pendapatan total
individu setiap orang serta pengeluaran total terhadap output barang dan jasa

dalam perekonomian (Atika, 2018).

Sektor keuangan berperan penting dalam pertumbuan ekonomi meurut
beberapa peneliti, baik ditingkat nasional maupun internasional (Demirguc-Kunt
et al., 2005)(Love, 2003). Sektor keuangan disini berperan sebagai jasa untuk
menyalurkan sumber daya keuangan kepada industri — industri yang memiliki

peluang pertumbuhan yang baik. Ketika sektor keuangan berkembang dan lebih

1



banyak juga sumber daya keuangan yang dapat dialokasikan ke dalam invstasi
rill yang produktif, maka hal itu dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
(Zarrouk et al., 2017). Semakin berkembangnya sektor keuangan membuat jasa
keuangan islam juga ikut berkembang. Perkembangan tersebut terjadi karena
kegiatan operasional keuangan islam selalu berprinsip pada bagi hasil dan bagi
resiko. Sehingga sikap adil menjadi ciri khas tersendiri bagi sektor keuangan

islam (Al Fathan & Arundina, 2019).

Keuangan islam pada akhirnya didasarkan pada prinsip kemitraan dan kerja
sama. Sistem seperti ini harus mendorong pemerataan risiko dan kerjasama
antara penyedia dana dan pengguna dana. (Tabash & Dhankar, n.d.). Keuangan
Islam juga harus terkait dengan ekonomi rill karena berfungsi sebagai penyedia
pembiayaan untuk kegiatan ekonomi rill (Savas, 2016). Menurut Kassim (2016)
keuangan islam yang berkembang akan memobilisasi lebih banyak dana dan
mengalokasikan dananya untuk beberapa industri, sehingga meningkatkan
investasi dan pertumbuhan sektor rill. Sektor rill yang stabil dan menguntunkan
akan memberikan lebih banyak profit pada bank Syariah, sehingga hal tersebut
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Saat ini pangsa pasar keuangan islam
di Indonesia mencapai 9.89% dari keuangan Nasional dengan Total asset
keuangan islam indonesia mencapai Rp1.802,86 triliun atau USD 127,82 miliar
(tidak termasuk saham Syariah) per 31 Desember 2020. Keuangan islam tersebut
meliputi perbankan syariah, IKNB (industri keuangan non-bank), dan pasar

modal Syariah.

Indonesia dengan populasi muslim terbesar di dunia, memiliki pasar

keuangan islam yang besar. Indonesia menempati urutan ke empat setelah Iran,



Malaysia dan Saudi, dalam industri keuangan islam internasional (Yusof, 2013).
Dimulai dengan munculnya Perbankan syariah pertama di Indonesia pada 17
tahun yang lalu tepatnya pada tahun 1992 yaitu Bank Muamalat Indonesia. Bank
tersebut tetap menjadi satu satunya bank komersial islam sampai krisis keuangan
1997 terjadi (Abduh & Omar, 2012). Hal itu membuktikan bahwasanya bank
syariah dapat bertahan dan tidak terpengaruh saat krisis ekonomi terjadi.
Penyebabnya karena bank Syariah memiliki Capital Adequacy Ratio dengan
kategori “A” yang artinya bank syariah dapat menujukkan kinerja yang relatif

lebih baik dibandingkan dengan bank konvensional (Utama, 2018).

Lembaga keuangan perbankan Syariah saat ini terbagi menjadi Bank Umum
Syariah (BUS) sebanyak 14 bank, Unit Usaha Syariah (UUS) sebanyak 20 bank,
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebanyak 163 bank (Pengantar,
n.d.). Dengan perkembangan tersebut, tantangan perbankan syariah dalam
menjalankan aktivitasnya juga semakin besar. Perbankan syariah sebagai bagian
dari struktur perbankan memiliki peran yang hampir sama dengan perbankan
konvensional dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan mendorong
pembangunan ekonomi nasional yang berkelanjutan. Oleh karena itu, dalam
menghadapi situasi tersebut bank syariah harus meningkatkan kemampuan yang

efisien dalam menjalankan kegiatan operasional (Puteh & Rasyidin, n.d.).

Kehadiran perbankan syariah semestinya memberikan pengaruh yang baik
bagi pertumbuhan sektor rill. Hal ini dikarenakan produk pembiayaan bank
syariah merupakan bentuk investasi langsung pada sektor rill dan return pada
sektor keuangan (Kara, 2013). Sehingga pengaruh yang diberikan lebih jelas

dalam menggerakkan perekonomian. Selain itu, produk perbankan syariah



terhindar dari sifat spekulatif (gharar), akhirnya ketika krisis keuangan global

terjadi bank syariah memiliki daya tahan yang kuat (Hasyim, 2016).

Terlepas dari itu perbankan syariah juga memberikan kontribusi yang sama
pada sistem keuangan dan perekonomian seperti bank konvensional. Selama 5
tahun terkahir pangsa pasar perbankan syariah menunjukkan peningkatan setiap

tahunnya. Seperti grafik dibawabh ini

Gambar 1. 1 Pangsa Pasar Perbankan Syariah
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Peningkatan tersebut terjadi dari yang awalnya 5.3% pada tahun 2016
menjadi 5.78% pada tahun 2017. Kemudian meningkat menjadi 5.96% pada
tahun 2018 dan terus meningkat melampaui 6.51% pada akhir tahun 2020.
Peningkatan yang terjadi menggambarkan bahwasanya perkembangan
perbankan syariah semakin baik setiap tahunnya. Meskipun demikian, pangsa
pasar perbankan syariah belum seluas pangsa pasar perbankan konvensional.
Dilihat pada gambar 1.1 berarti pangsa pasar perbankan konvensional hampir

menguasai penuh pasar keuangan sebesar 93.49% pada akhir tahun 2020.



Selain itu, peran perbankan syariah untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi dapat dilihat dari fungsi intermediasi bank Syariah. Dimana fungsi
tersebut digunakan untuk menyalurkan dana yang telah dihimpun kepada pihak
yang memerlukan dana (Deti et al., 2017). Sampai saat ini fungsi tersebut
berperan aktif dalam mendorong perkembangan bank Syariah, dilihat dari

beberapa data dibawah ini:

Gambar 1. 2 Tota Dana pihak ketiga dan Pembiayaan Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah (Milliar)
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Pada gambar 1.2 menunjukkan banyaknya dana pihak ketiga (DPK) yang
dihimpun oleh bank syariah mengalami peningkatan dari tahun 2016 sebesar
206.406 milliar menjadi sebesar 257.606 milliar pada tahun 2018. Kemudian
terus meningkat melampui 332.852 milliar pada akhir tahun 2020. Peningkatan
tersebut terjadi karena bersarnya rasa kepercayaan masyarakat terhadap bank
Syariah. Dana yang telah dihimpun dari masyarakat kemudian dikembalikan lagi

dalam bentuk pembiayaan kepada masyarakat (Astuti, 2016).



Selanjutnya, pembiayaan yang telah diberikan oleh bank syariah juga ikut
meningkat dari sebesar 177,481 milliar pada tahun 2016 menjadi 202,298 milliar
pada tahun 2018. Peningkatan masih terjadi hinga akhir tahun 2020, total
pembiayaan yang diberikan melampaui 246,532 milliar rupiah. Pada umumnya
pemberian pembiayaan dapat diukur menggunakan Financing to Deposit Ratio
(FDR). Saat ini rasio pembiayaan terhadap pendanaan Bank Umum Syariah
mencapai 77.61%. Itu berarti dapat dikatakan bahwasanya bank syariah mampu
menyalurkan dananya dalam bentuk pembiayaan sebesar 77.61%. Semakin
tinggi rasio pembiayaan terhadap pendanaan (FDR) maka kemampuan bank
syariah dalam menjalankan fungsi intermediasi akan optimal dan sebaliknya

(Somantri & Sukmana, 2020).

Dalam Gani (2019) menekankan perlunya penyaluran pembiayaan agar
produktivitas dalam perekonomian meningkat. Maka pembiayaan yang
diberikan oleh bank syariah harus diikuti dengan aktivitas riil, agar output dalam
perekonomian dapat meningkat pula (Al Fathan & Arundina, 2019). Seperti
halnya pembiayaan bank syariah berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu
pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi, dan pembiayaan konsumsi
(Rivai & Arifin, 2010). Pembiayaan ini dapat berfungsi untuk membantu
kepentingan produksi bagi dunia usaha seperti pembelian bahan baku, pembelian
mesin atau pembangunan pabrik baru, sekaligus juga berfungsi untuk
meningkatkan daya beli masyarakat. Sehingga dengan adanya aktivitas
pembiayaan tersebut dapat memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi

negara.



Gambar 1.3 Pembiayaan bank syariah dan kredit bank konvensional
berdasarkan tujuan penggunaan
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Menurut gambar 1.3 jumlah kredit dan jumlah pembiayaan berdasarkan
tujuan yang disalurkan sama sama menunjukkan peningkatan selama 5 tahun
terkahir. Namun tetap saja jumlah kredit perbankan yang disalurkan oleh bank
konvensional masih lebih unggul dibandingkan dengan jumlah pembiayaan yang
disalurkan oleh bank syariah. Meskipun pembiayaan yang disalurkan bank

syariah itu kecil, tetapi fokus utama dari bank syariah itu adalah sektor riil.

Gambar 1. 4 Rasio NPF (Net Performin Financing)
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Sementara dari rasio Non-Performing Financing diketahui rasio menurun
selama lima tahun terakhir. Pada tahun 2016 rasio NPF sebesar 4.42% dan
sempat naik pada tahun selanjutnya menjadi sebesar 4.76%, kemudian turun
Kembali hingga tahun 2020 menjadi sebesar 3.32%. Rasio Non-Performing
Financing (NPF) merupakan istilah dalam perbankan syariah yang berarti risiko
pembiayaan bermasalah. Semakin tingi rasio NPF suatu bank maka semakin
besar juga tingkat risiko pembiayaan bermasalah yang ditanggung oleh pihak
bank (Kuswahariani et al., 2020). Garmbar 1.4 menjelaskan bahwa saat ini rasio
perbankan syariah telah mencapai 3.32%, itu berarti semakin rendah rasio NPF
semakin rendah pula risiko kredit bermasalah. Rendahnya risiko tersebut

menggambarkan kondisi keuangan perbankan semakin baik.

Selain itu NPF tidak hanya mengukur Kkinerja bank syariah dalam
pembiayaan bermasalah, di sisi lain NPF juga menjelaskan bahwasanya skema
pembiayaan yang telah ditawarkan bank syariah kepada nasabah itu mudah
untuk diterima. Oleh karena itu, nasabah dalam mengembalikan pembiayaannya
tidak merasa kesulitan. Hal itu dapat terjadi karena sistem pembiayaan dan akad
yang digunakan bank syariah itu memberikan keringanan pada masyarakat,
sehingga NPF dapat terkendali. Maka dengan kemudahan sistem pembiayaan ini
masyarkat lebih produktif dan mendorong perekonomian, serta membuat bank

syariah itu semakin stabil.

Secara umum, perbankan syariah memiliki karakteristik yang memberikan
kontribusi positif bagi pertumbuhan ekonomi. Dapat bertahan ketika krisis
ekonomi melanda. Sifat yang jelas (tidak menandung spekulatif) dari transaksi

keuangan islam secara alami akan mendorong hubungan yang kuat antar sektor



keuangan dan ekonomi rill. Persyaratan untuk mematuhi syari‘at larangan riba (
bunga), gharar ( ketidakpastian yang berlebihan) dan maysir ( perjudian)
berfungsi sebagai mekanisme untuk mengurangi kemungkinan ketidakstabilan
keuangan dari keseluruhan sistem ekonomi dan keuangan. Etika bisnis Islam
yang menekankan pada transparansi dan tata kelola yang lebih baik semakin

menambah stabilitas sistem (Abd. Majid & H. Kassim, 2015).

Namun, pangsa pasar perbankan syariah masih sangat kecil dibandingkan
dengan perbankan konvensioanl. Meskipun terjadi peningkatan setiap tahunnya.
Dan total pembiayaan berdasarkan penggunaan masih menunjukkan grafik yang
rendah dibandingkan dengan kredit perbankan konvensional, padahal

peningkatan juga terjadi setiap tahunnya.

Dalam penelitian tentang pengaruh pertumbuhan pembiayaan modal kerja,
pembiayaan investasi, dan pembiayaan konsumsi terhadap pertumbuhan produk
domestic bruto regional (PDRB) Kalimantan, hanya variabel modal kerja yang
tidak berpengaruh pada PDRB Kalimantan (Hayet, 2016). Lain halnya pada
penelitian Sudrajat et al. (2017) pengaruh pembiayaan produktif dan konsumtif
perbankan syariah terhadap pertumbuhan ekomoni di indonesia periode 2013-
2017, pembiayaan konsumtif itu tidak bepengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi indonsia.

Menurut Nurjannah & Nurhayati (2017) pengaruh penyaluran kredit
investasi, kredit modal kerja dan kredit konsumtif terhadap pertumbuhan
ekonomi indonesia, hanya kredit investasi yang tidak bepengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Selain itu pada penelitian tentang analisis
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kontribusi investasi, kredit modal kerja dan kredit konsumsi terhadap
pertumbuhan ekonomi jawa timur , secara parsial sama sama mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi masyarakat jawa timur.

Untuk itu, sangat penting mengkaji kontribusi perbankan syariah di
Indonesia terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun, literatur teoritis dan empiris
menunjukkan hubungan antara perbankan syariah dan pertumbuhan ekonomi
terbatas (Boukhatem & Ben Moussa, 2018). Apalagi dari sisi pembiayaan
berdasarkan tujuan yaitu pembiayaan modal kerja, pemiayaan investasi, dan
pembiayaan konsumsi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia bukan lagi
regional, yang diukur dengan menggunakan nilai PDB (produk domestic bruto)
Indonesia. Dengan perkembangan perbankan syariah yang semakin baik dan
meningkat setiap tahunnya, hal tersebut akan berpengaruh kepada penyaluran

pembiayaan bank syariah melalui produk dan jasa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah disebutkan diatas, maka

terdapat latar belakang masalah yang dapat diajukan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan modal kerja perbankan syariah
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia?

2. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan investasi perbankan syariah terhadap
pertumbuhan ekonomi Indoensia?

3. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan konsumsi perbankan syariah terhadap

pertumbuhan ekonomi Indoensia?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan dari peneltian ini yaitu:
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1. Untuk mengetahui pengaruh antara pembiayaan modal kerja perbankan
syariah dan pertumbuhan ekonomi Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh antara pembiayaan investasi perbankan syariah
dan pertumbuhan ekonomi Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh antara pembiayaan konsumsi perbankan syariah

dan pertumbuhan ekonomi Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai pengaruh kontribusi perbankan syariah dari segi pembiayaan
modal kerja, pembiayaan investasi dan pembiayaan konsumsi terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

2. Manfaat secara praktis:

a. Bagi perbankan syariah, penelitian ini dapat digunakan sebagai
pertimbangan untuk pengembangan pembiayaan pada bank syariah agar
semakin mendorong pertumbuhan ekonomi.

b. Bagi Pemerintah, penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan yang akan diambil khususnya untuk mendorong
pembiayaan bank syariah yang berhubungan dengan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
bahan referensi yang sesuai dengan topik penulisan. Atau dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk melakukan penelitian sejenis dalam

cakupan yang lebih luas.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Berikut penelitian terdahulu yang meneliti tentang pengaruh kontribusi
perbankan Syariah terhadap pertumbuhan ekonomi. Pada penelitian Yusof
(2013) perbankan syariah terbukti berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi
baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek untuk negara-negara GCC
dan negara-negara Asia Timur (EA) tertentu. Namun dalam jangka pendek,
perbankan syariah memberikan kontribusi lebih besar bagi pertumbuhan
ekonomi di Malaysia dan Indonesia dibandingkan dengan negara-negara GCC.
Hasilnya mendukung pandangan bahwa intermediasi Islam tidak hanya
mengarah pada keuntungan ekonomi tetapi juga meningkatkan keterampilan
kewirausahaan manajer melalui keterlibatan pemberi pinjaman dalam
pengambilan keputusan dan kemitraan seperti hubungan antara penyedia dana
dan pengusaha. Serta mengurangi biaya agensi yang menghasilkan dampak
positif bagi perekonomian dan pembangunan masyarakat. Hal ini menjadi

motivasi bagi negara lain untuk terus mempromosikan keuangan Islam.

Selanjutnya penelitian Abduh & Omar (2012) lebih jauh mendukung
pandangan bahwa terdapat hubungan dua arah antara perkembangan keuangan
Islam dan pertumbuhan ekonomi baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Dengan menggunakan kerangka autoregressive distribution lag
(ARDL) pada data triwulanan periode 2003-2010, penelitian ini memberikan

bukti empiris bahwa total pembiayaan bank syariah terkait dengan sektor riil

12
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ekonomi yang diukur dengan PDB dan pembentukan modal (GFCF). Sejalan
dengan hasil penelitian (Asngari, 2015) membuktikan bahwa makin tinggi
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah akan meningkatkan pertumbuhan

ekonomi.

Selanjutnya penelitian Abd. Majid & H. Kassim (2015) berdasarkan model
ARDL yang ditentukan, penelitian ini menemukan bukti hubungan ekuilibrium
jangka panjang antara IBFI dan pertumbuhan ekonomi. Hasil ini menyiratkan
bahwa mengembangkan perbankan dan industri keuangan Islam merupakan
salah satu opsi kebijakan yang relevan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
di Malaysia. Dalam kaitannya dengan kausalitas dinamis antar variabel,
penelitian ini mendokumentasikan kausalitas searah yang berjalan dari
perkembangan keuangan Islam hingga pertumbuhan ekonomi. Hasil dari VDC
memberikan dukungan lebih lanjut, dimana penelitian ini menemukan bahwa
total simpanan dan pembiayaan ISBI memainkan peran penting dalam

menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi di Malaysia.

Pada penelitian Lebdaoui & Wild (2016) memberikan hasil Hubungan
jangka panjang terbukti antara pertumbuhan ekonomi dan keberadaan perbankan
syariah di wilayah yang dipilih, tetapi tidak dalam jangka pendek. Selain itu,
pangsa populasi Muslim di suatu negara memainkan peran yang positif dan
signifikan secara statistik dalam mendorong kontribusi pangsa perbankan
syariah di sektor keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bank syariah berhasil memobilisasi sumber daya tambahan
untuk sektor keuangan, yang dapat meningkatkan stabilitas sistem perbankan

dan efisiensi sektor perbankan secara keseluruhan.
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Hasil penelitian Boukhatem & Ben Moussa (2018) menunjukkan beberapa
hasil menarik, di antaranya bahwa perkembangan sistem keuangan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Hasil tersebut menegaskan kesimpulan serupa dari
berbagai penelitian tentang pentingnya pendalaman sektor keuangan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi. Selain itu, hasil ini menunjukkan bahwa
perkembangan keuangan Islam (yang diukur dengan pinjaman yang dikeluarkan
oleh bank syariah) berkorelasi positif dengan pertumbuhan ekonomi. Bukti kuat
yang menunjukkan bahwa pengembangan sistem keuangan mendorong

perekonomian di negara MENA yang dipilih di atas periode belajar.

Penelitian yang memfokuskan pada hubungan empiris antara keuangan
Islam dan pertumbuhan ekonomi adalah dengan Goaied & Sassi (2010) yang
menggunakan GMM untuk menyelidiki pengaruh sektor perbankan Islam
terhadap pertumbuhan ekonomi 16 negara di kawasan Timur Tengah dan Afrika
Utara (MENA) di periode 1962-2006. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak
ada hubungan yang signifikan antara perbankan dan pertumbuhan yang
memperkuat gagasan bahwa bank tidak memacu pertumbuhan ekonomi. Selain
itu, ditemukan beberapa spesifikasi bahwa indikator bank secara signifikan
berhubungan negatif dengan pertumbuhan. Hasil lain adalah bahwa bank syariah
tidak membuat pengecualian di pasar keuangan dan menunjukkan hubungan
yang lemah dengan pertumbuhan tetapi cenderung bertindak positif seperti yang

ditunjukkan secara teoritis

Selanjutnya pada penelitian Hachicha & Ben Amar (2015) peran bank Islam
fi nancing (IBF) untuk pertumbuhan ekonomi Malaysia. Studi ini mengadopsi JJ

dan VECM. la juga memperkirakan elastisitas pertumbuhan ekonomi. Studi
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tersebut mendokumentasikan bahwa pendanaan islam berdampak pada
pertumbuhan ekonomi Malaysia dalam jangka pendek tetapi pendanaa islam
tidak sensitif terhadap pertumbuhan ekonomi Malaysia dalam jangka panjang.
Namun, studi tersebut hanya mencakup beberapa jenis pembiayaan yang
ditawarkan oleh bank Syariah, yang tidak cukup mewakili total IBF. Hasil

penelitian tersebut juga tidak menentukan efek kausal antar variabel.

Pada hasil penelitian Hayet (2016) menyatakan bahwasanya hanya variabel
pertumbuhan pembiayaan Investasi (1) dan Konsumsi (K) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat pertumbuhan PDRB Kalimantan Barat periode
2009-201, sementara pertumbuhan pembiayaan Modal Kerja (MK) secara
individu tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan PDRB Kalimantan Barat.
Tetapi ketiga variabel bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat

pertumbuhan PDRB Kalimantan Baratsecara simultan.

Penelitian Sudrajat et al (2017) menyatakan pembiayaan produktif
perbankan syariah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia periode 2013-2017 sedangkan pembiayaan konsumtif
perbankan syariah secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Namun kedua variabel memiliki pengaruh yang

signifikan secara stimulan.

Secara ringkas, berikut hasil penelitian terdahulu yang digunakan sebagai

acuan dalam melakukan penelitian :

Tabel 2. 1 Penelitian terdahulu
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Hasil penelitian

Perbankan syariah terbukti
berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi baik
dalam jangka  panjang
maupun  jangka pendek
untuk negara-negara GCC
dan negara-negara Asia
Timur (EA) tertentu. Namun
dalam  jangka  pendek,
perbankan syariah
memberikan kontribusi lebih
besar bagi pertumbuhan
ekonomi di Malaysia dan
Indonesia dibandingkan
dengan negara-negara GCC.
Hasil menunjukkan
hubungan yang signifikan
dalam jangka pendek dan
jangka  panjang  antara
perkembangan keuangan
Islam dan pertumbuhan
ekonomi. Hubungannya,
bagaimanapun, bukanlah
pemicu penawaran
Schumpeter atau pemenuhan
permintaan Robinson.
Tampaknya menjadi
hubungan dua arah.

Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa makin
tinggi pembiayaan yang
disalurkan oleh bank syariah
akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

1 Berdasarkan model ARDL
yang ditentukan, makalah
ini menemukan bukti
hubungan ekuilibrium
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jangka panjang antara IBFI
dan pertumbuhan ekonomi
2. Dalam kaitannya dengan
kausalitas dinamis antar
variabel, penelitian ini
mendokumentasikan
kausalitas searah yang
berjalan dari perkembangan
keuangan Islam hingga
pertumbuhan ekonomi.

3. Hasil dari VDC
memberikan dukungan lebih
lanjut untuk temuan
sebelumnya.  Studi  ini
menemukan bahwa total
simpanan dan pembiayaan
ISBI  memainkan peran
penting dalam menjelaskan
variasi pertumbuhan
ekonomi di Malaysia.
Hubungan jangka panjang
terbukti antara pertumbuhan
ekonomi dan keberadaan
perbankan syariah di
wilayah yang dipilih, Namun
dalam jangka pendek, tidak
ada hasil yang signifikan

secara statistik yang
ditemukan, yang
menunjukkan bahwa
mungkin perlu beberapa
waktu sampai  pengaruh
perbankan syariah
diterjemahkan ke dalam
pertumbuhan ekonomi

jangka Panjang. Selain itu,
pangsa populasi Muslim di
suatu negara memainkan
peran yang positif dan
signifikan secara statistik
dalam mendorong kontribusi
pangsa perbankan syariah di
sektor keuangan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Hasil tersebut memunculkan
beberapa temuan menarik, di
antaranya bahwa
perkembangan sistem
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keuangan mendorong
pertumbuhan ekonomi.
Hasil  itu  menegaskan
kesimpulan  serupa  dari
berbagai penelitian tentang
pentingnya pendalaman
sektor  keuangan  untuk
mendorong  pertumbuhan

ekonomi. Selain itu, hasil
kami menunjukkan bahwa
perkembangan keuangan
Islam (yang diukur dengan
pinjaman yang dikeluarkan
oleh bank syariah)
berkorelasi positif dengan
pertumbuhan ekonomi.

Hasil penelitian ~ kami
menunjukkan tidak ada
hubungan yang signifikan
antara  perbankan  dan
pertumbuhan yang
memperkuat gagasan bahwa
bank tidak memacu
pertumbuhan ekonomi.
Selain  itu,  ditemukan

beberapa spesifikasi bahwa

indikator ~ bank  secara
signifikan berhubungan
negatif dengan
pertumbuhan. Hasil lain

adalah bahwa bank syariah
tidak membuat pengecualian

di pasar keuangan dan
menunjukkan hubungan
yang lemah dengan
pertumbuhan tetapi

cenderung bertindak positif
seperti yang ditunjukkan
secara teoritis

Estimasi elastisitas
menunjukkan bahwa, dalam
jangka  panjang, PDB
Malaysia tidak  sensitif
terhadap pembiayaan Islam.
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Dengan demikian, pengaruh

dari  berbagai indikator
keuangan Islam terhadap
pertumbuhan ekonomi
dalam  jangka  panjang
kurang penting
dibandingkan dengan
efeknya dalam  jangka
pendek

Variabel pertumbuhan
pembiayaan Modal Kerja

(MK) secara individu tidak

berpengaruh terhadap
pertumbuhan PDRB
Kalimantan Barat,
sedangkan variabel
pertumbuhan  pembiayaan

Investasi (I) dan Konsumsi
(K) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat
pertumbuhan PDRB
Kalimantan Barat periode
2009-2013. Namun secara
bersama-sama  (simultan)
ketiga variabel Modal Kerja
(MK), Investasi (I) dan
Konsumsi (K) berpengaruh
signifikan terhadap tingkat

pertumbuhan PDRB
Kalimantan Barat.
a. Pembiayaan produktif

perbankan syariah secara
parsial berpengaruh
signifikan terhadap
Pertumbuhan ekonomi di
Indonesia periode 20132017
b. Pembiayaan konsumtif
perbankan syariah secara
parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap
Pertumbuhan ekonomi

c. Pembiayaan produktif dan
konsumtif perbankan syariah
secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap
Pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.
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2.2 Kajian Teori

2.2.1 Kontribusi perbankan syariah terhadap pertumbuhan ekonoomi
Pertumbuhan ekonomi selalu menjadi salah satu sub-ekonomi yang paling
relevan dan menarik untuk dianalisis dari berbagai faktor (Acemoglu, 2012).
Pertumbuhan ekonomi adalah instrument paling ampuh untuk mengurangi
kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup di negara berkembang.
Pertumbuhan ekonomi juga dapat menghasilkan lingkaran kemakmuran dan
kesempatan yang baik (Rodrik, 2007). Ketika terjadi peningkatan pendapatan
produk domestic bruto (PDB) negara dari tahun sebelumnya itulah yang
dinamakan pertumbuhan ekonomi (Ginting & Dewi, 2013). Produk domestic
bruto sendiri merupakan nilai output barang dan jasa yang diproduksi suatu
negara dalam perekonomian untuk kurun waktu tertentu (Meyliana & Mulazid,

2017).

Menurut  (Syahputra Saragih & lrawan, 2019) pertumbuhan ekonomi
merupakan suatu proses kenaikan output per kapita dalam jangka Panjang.
Pertumbuhan kebanyakan diukur dalam nilai rill dengan tujuan agar inflasi dan
harga dalam jasa dapat dihilangkan, sehingga PDB rill menggambarkan
peralihan kuantitas produksi (Hayet, 2016). Dengan demikian produk domestic
bruto (PDB) menjadi parameter untuk mengukur maju mundurnya pertumbuhan
perekonomian suatu negara. Naiknya PDB mencerminkan bahwa suatu negara
sedang mengalami pertumbuhan ekonomi. Sedangkan, turunya PDB
menunjukkan bahwa perekonomian suatu negara sedang melemah. Ketika suatu
negara mengalami perekonomian yang membaik, akan mengundang investor

untuk memberikan investasi. Selanjutnya peningkatan investasi ini akan
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membutuhkan tambahan modal yang berasal dari pembiyaan bank syariah salah

satunya (Imronudin, 2019).

Dalam hal ini, menurut Ilyas (2015) bank syariah sebagai intermediasi
melalui kegiatan operasionalnya yaitu pembiayaan yang bebas dari larangan
islam, seperti maysir, riba, riswah dan bathil. Dapat menggunakan intermediasi
tersebut untuk menyalurkan dana yang telah dihimpun kepada pihak yang
memerlukan dana (Deti et al., 2017). Menurut Subaidi (2018) Perbankan syariah
memiliki peran dan kontribusi kepada masyarakat dalam mewujudkan keadilan
distribusi pendapatan dan kekayaan. Sehingga mampu menjadi patner kerja bagi
pemerintah dalam pengurangan kemiskinan dan penuntasan pengangguran di
Indonesia. Peran tersebut berlaku bagi bank syariah karena telah diberikan
kepercayaan dan amanah oleh masyarakat dalam mengelola dananya dalam
bentuk giro, tabungan, maupun deposito yang kemudian disalurkan dan dikelola

dalam bentuk penyaluran pembiayaan.

Menurut (Goaied & Sassi, 2010) Ada beberapa keuntungan relative yang
dimiliki bank syariah saat ini : Pertama, Bank syariah lebih efisien karena tidak
didasarkan pada prinsip volatilitas suku bunga. Dengan mengecualikan prinsip
bunga dari mekanismenya, bank syariah mengecualikn semua aktivitas
spekulatif yang terkait degan expetasi suku bunga. Kedua, stabilitas sistem
ekonomi. Sistem keuangan islam lebih stabil dan kurang inflasi dibandingkan
dengan sistem keuangan konvensional. Ketiga, pengurangan moral Hazard dan
masalah seleksi yang merugikan. Maksud dari moral hazard disini ialah situasi
dimana satu pihak terlibat dalam transaksi berisiko karena mengetahui bahwa

hal itu dilindungi dari risiko dan pihak lain akan menanggung biayanya. Bank
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syariah akan mendapatkan keuntungan dengan menyediakan ekuitas dan
pembiayaan secara bersamaan. Keempat, lebih kondusif untuk pengentasan
kemiskinan. Hal ini karena bank syariah mampu menyediakan dana dengan basis
bagi hasil dan bagi kerugian. Sehingga mereka yang tidak kaya tetapi memiliki
keterampilan, akan memiliki kesempatan lebih baik untuk memperoleh

keuangan meskipun mereka tidak memiliki agunan.

Dalam hal ini, perbankan syariah memiliki peran yang mendasar dalam
kegiatan dan transaksi yang terhindar dari sifat haram. Fungsi intermediasi itulah
yang sangat penting bagi bank syariah. Dimana fungsi tersebut digunakan untuk
menyalurkan dana yang telah dihimpun kepada pihak yang memerlukan dana
(Deti et al., 2017). Diharapkan fungsi intermediasi bank syariah dapat secara
optimal bermanfaat bagi keperluan masyarakat baik dari deficit maupun surplus
unit. Selain itu, aktivitas perkonomian khususnya aktifitas produktif antara
barang dan jasa menjadi sangat bergantung terhadap perbankan syariah karena

perannya yang sangat penting dalam menyalurkan pembiayaan (Hayet, 2016).

2.2.2 Kontribusi Pembiayaan terhadap pertumbuhan ekonomi

Berdasarkan pada UU No0.10 tahun 1998, pembiayaan merupakan
pengadaan uang atau tagihan dengan kesepakatan antara pihak bank dengan
pihak lain yang membebankan peminjam untuk mengembalikan uang sesuai
dengan waktu yang tentukan dengan imbalan atau bagi hasil (Hasyim, 2016).
Pembiayaan merupakan pendanaan untuk mendukung suatu investasi yang telah
direncanakan, yang diberikan oleh pihak bank syariah kepada pihak lain, baik
dilakukan secara individu maupun lembaga (llyas, 2015). Dikatakan investasi

karena prinsip yang digunakan ialah prinsip penanaman dana. Dimana kinerja
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usaha yang menjadi obyek penanaman dana tersebut menentukan keuntungan
yang akan diperoleh sesuai dengan kesepakatan nisbah bagi hasil sebelumnya

(llyasetal., n.d.).

Menurut Rivai & Arifin (2010) Pembiayaan menurut tujuan penggunaan
terbagi menjadi tiga kategori yaitu Pertama, pembiayaan modal kerja /
pembiayaan ekploitasi merupakan pembiayaan yang diberikan untuk membiayai
modal Kkerja perusahaan atau pabrik dalam rangka pembiayaan aktiva lancar.
Pembiayaan ini berfokus untuk memberikan dukungan pada para nasabah atau
para pengusaha agar usaha yang dimilik dapat berkembang dengan pembiayaan
modal kerja yang telah diberikan. Apalagi jumlah pengusaha kecil dan
menengah saat ini semakin banyak, hal itu juga dapat memberikan keuntungan
bagi perkembangan perekonomian Indonesia baik dari sisi pelaku usaha ataupun

pendukung pertumbuhan ekonomi (Nurjannah & Nurhayati, 2017).

Secara umum, yang dimaksud dengan Pembiayaan Modal Kerja (PMK)
Syariah adalah pembiayaan jangka pendek yang diberikan kepada perusahaan
untuk membiayai kebutuhan modal kerja usahanya berdasarkan prinsip-prinsip
syariah. Jangka waktu pembiayaan modal kerja maksimum 1 (satu) tahun dan
dapat diperpanjang sesuai dengan kebutuhan. Perpanjangan fasilitas PMK
dilakukan atas dasar hasil analisis terhadap debitur dan fasilitas pembiayaan
secara keseluruhan. Berdasarkan akad yang digunakan dalam produk
pembiayaan syariah, jenis Pembiayaan Modal Kerja (PMK) dapat dibagi
menjadi 5 macam yaitu PMK Mudharabah, PMK lIstishna’, PMK Salam, PMK

Murabahah dan PMK ljarah.
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Kedua, Pembiayaan investasi merupakan pembiayaan berjangka menengah
atau panjang yang diberikan kepada usaha — usaha guna untuk merehabilitasi,
memodernisasi, perluasan atau pendirian proyek baru. Pembiayaan investasi
dibutuhkan untuk dapat menggerakkan sektor usaha agar pengembangan usaha
dapat terus berjalan sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi (Rosita
et al., 2020). Pembiayaan investasi juga merupakan pembiayaan yang diberikan
untuk tujuan pengadaan barang-barang modal yang digunakan sebagai faktor

produksi sebuah perusahaan.

Bank syariah dapat memberikan pembiayaan investasi dengan
menggunakan akad jual beli maupun akad kerja sama usaha. Akad kerja sama
usaha dalam pembiayaan investasi bisa dilakukan dalam bentuk pembiayaan
mudharabah dan musyarakah. Dalam pembiayaan investasi dengan akad
mudharabah, bank syariah memberikan pembiayaan 100% atas investasi yang
dilakukan mudharib. Pembiayaan investasi yang menggunakan akad
musyarakah, bank syariah memberikan modal sebagian dari seluruh modal yang

dibutuhkan oleh nasabah untuk keperluan investasi.

Sedangkan menurut Antonio (2001), pembiayaan investasi adalah
pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah untuk kepentingan penambahan
modal guna mengadakan rehabilitasi, perluasan usaha, ataupun pendirian proyek
baru. Dikatakan pembiayaan investasi apabila digunakan untuk pengadaan
barangbarang modal, adanya perencanaan alokasi dana yang matang dan terarah,
serta berjangka waktu menengah dan panjang. Ada dua jenis skema yang
digunakan oleh Bank Syariah untuk pembiayaan investasi yaitu skema

musyarakah mutanagishah dan skema alijarah al-muntahia bit-tamlik
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Ketiga, Pembiayaan konsumsi merupakan pembiayaan yang diberikan oleh
pihak bank kepada pihak ketiga atau perorangan untuk keperluan konsumsi
dengan cara membeli ataupun menyewa. Pembiayaan konsumsi ini biasanya
dipicu oleh banyaknya pemenuhan kebutuhan konsumsi yang dilakukan oleh

masyarakat seperti pembelian rumah, kendaraan dll (Sudrajat et al., 2017).

Sedangkan menurut Antonio (2001), Pembiayaan konsumtif merupakan
pembiayaan yang diperlukan oleh pengguna dana untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi dan akan habis dipakai untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya.
Kebutuhan konsumsi dapat dibedakan atas kebutuhan primer dan kebutuhan
sekunder. Kebutuhan primer adalah kebutuhan pokok yang berupa barang
seperti makanan, minuman, pakaian, dan tempat tinggal maupun berupa jasa,
seperti pendidikan dasar dan pengobatan. Adapun kebutuhan sekunder adalah
kebutuhan tambahan, yang secara kuantitatif maupun kualitatif lebih tinggi atau
lebih mewah dari kebutuhan primer, baik berupa barang, seperti makanan dan
minuman, pakaian/perhiasan, bangunan rumah, kendaraan dan sebagainya,
maupun berupa jasa seperti pendidikan, pelayanan kesehatan, pariwisata,

hiburan dan sebagainya.

Adanya pembiayaan pada perbankan syariah memberikan dorongan
terhadap pertumbuhan ekonomi melalui fungsi intermediasinya bank syariah
yang menyalurkan dan memberikan dana yang telah dihimpun dari pihak yang
berkelebihan dana kepada pihak yang memerlukan dana. Bank syariah akan
menyalurkan dana tersebut berdasarkan sektor sektor ekonomi yang berada
ditengah masyarakat (Hasyim, 2016). Dalam (Gani, 2019) agar produktivitas

perekonomian meningkat, diperlukan adanya penekanan dalam penyaluran
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pembiayaan. Penyaluran pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah tersebut
harus diikuti dengan aktivitas riil, agar output dalam perekonomian dapat
meningkat pula (Al Fathan & Arundina, 2019). Sehingga ketika pembiayaan
yang disalurkan semakin banyak untuk kegiatan produksi yang ada pada sektor
rill, hal itu akan memberikan dampak pada pertumbuhan ekonomi (Hasyim,
2016). Dari ketiga jenis penyaluran pembiayaan menurut tujuan penggunaan
tersebut peneliti akan menelusuri lebih lanjut pengaruh perbankan syariah

terhadap pertumbuhan ekonomi.

2.2.3 Kajian Keislaman

2.2.3.1 Pertumbuhan Ekonomi Dalam Prespektif Islam

Menurut (Muttagim, 2018) pertumbuhan ekonomi dalam islam dipandang
sebagai perkembangan yang berkelanjutan dari faktor produksi yang dapat
memberikan kontribusinya bagi kesejahteraan manusia. Pertumbuhan ekonomi
merupakan sarana untuk mencapai keadilan distributif, karena mampu
menciptakan lapangan pekerjaan yang baru, dengan terciptanya lapangan kerja
baru maka pendapatan riil masyarakat akan meningkat, dan ini merupakan

salah satu indicator kesejahteraan dalam ekonomi Islam.

Dalam kosep ekonomi Islam, uang adalah barang public, sedangkan modal
adalah barang pribadi, uang adalah milik masyarakat, sehingga orang yang
menimbun uang (dibiarkan tidak produktif) maka orang tersebut telah
mengurangi jumlah uang beredar, dan hal ini dapat menyebabkan

perekonomian menjadi lesu.
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Karena modal merupakan barang pribadi, maka modal merupakan barang
yang harus diproduktifkan jika tidak ingin berkurang nilainya akibat tergerus
oleh inflasi, dengan begitu modal merupakan salah satu objek zakat, bagi yang
tidak ingin memproduktifkan modalnya, Islam memberikan alternatif dengan
melakukan mudharabah atau musyarakah (bisnis dengan bagi hasil), sedangkan
bagi yang tidak mau menanggung risiko, maka Islam juga memberikan
alternatif lain dengan melakukan gard (meminjamkan modalnya tanpa imbalan
apapun). Al-Qur’an telah menyinggung indikator kesejahteraan dalam Surat

Quraisy ayat 3-4:
G5 Da 240l 5 £ 5 (e pdl (ol (3) il (3 Gy 1 5hialé (4)

Artinya: “Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah
ini (Ka’bah). Yang telah memberikan makanan kepada mereka untuk
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa takut”

Berdasarkan ayat di atas, maka kita dapat melihat bahwa indicator
kesejahteraan dalam Al-Qur’an tiga, yaitu menyembah Tuhan (pemilik)

Ka’bah, menghilangkan lapar dan menghilangkan rasa takut.

Untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi, tujuan dan alat yang
digunakan harusnya telah sesuai berdasarkan prinsip — prinsip Syariah yang
berlandaskan pada Al — Qur’an dan Sunnah. Meskipun begitu, hal tersebut
tidak menghilangkan konsep dari sistem konvensional selama tidak melanggar

prinsip Syariah. Dalam (Q.S Al — A’raf (7) 96):
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Artinya: “Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan
bertakwa, pastilan Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari
langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya”.

Pada ayat tersebut mengungkapkan bahwasanya keimanan dan ketakwaan
kepada ketentuan Allah SWT akan menjadi elemen pokok untuk
mendatangkan rezeki dan pertumbuhan ekonomii. Sebaliknya kemaksiatan
akan menyebabkan ketenanan dan kedamaian akan hilang. Namun tidak berarti
bahwa masyarakat yang tidak beragama islam tidak akan mungkin untuk
meraih pertumbuhan ekonomi. Mereka tetap dapat mewujudkannya, jika

mereka selalu berada pada jalan yang lurus (Zainuddin, 2017).
2.2.3.2 Perbankan Syariah Dalam Prespektif Islam

Menurut (Zaini, 2014) umat islam akan selalu bersemangat untuk terus
menerapkan nilai ajaran islam dalam kehidupan sehari — hari termasuk juga
pada dunia perbankan, dengan menghindari unsur — unsur yang didalamnya
terdapat ketidakjelasan dan mengandung keharaman. Seperti dalam bank
konvensional yang menerapkan unsur bunga dalam trasaksinya. Perbankan
syariah melarang adanya penerapan bunga dalam tranksaksinya karena unsur
tersebut termasuk dalam unsur riba yang harus dihindari. Seperti dalam Q.S
Al- Bagarah (2) 275 yaitu:

Bl e el A3 el 25 W& W) G305 Y 1o 5L
Sela e |l a5as el Al AT 1o (e acabl ) 1506 2430 aud
LA S A3 fa gl 8505 Saki e 408 46 435 b3 e s

< oxyl 0. o8 @
O3AA g 2a© Ul



29

Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila.
Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.”

Ayat tersebut serasi dengan misi perbankan syariah untuk membagi rata
keadilan bagi semua pihak dan masyarakat. Dengan prinsip yang dipegang oleh
perbankan syariah yang berdasarkan pada nilai - nilai qur’an dan prinsip
syariah, maka bank syariah pasti akan menjauh dari unsur riba. Dimana arti
riba ialah tambahan, pengambilan tambahan dari setiap transaksi baik dari jual
beli atau pinjaman secara bathil. Aktivitas tersebut tentu berlawanan dengan
prinsip muamalah dalam islam yang terdapat pada Q.S Ar - Rumm (3) 29:
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Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi
Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan
untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).”

Dari ayat tersebut menegaskan dengan menolak perkiraan bahwa pinjaman
yang terdapat unsur riba didalamnya itu seolah — olah menolong masyarakat
yang memerlukan dana sebagai suatu bentuk pendektan kepada Allah.
Sedankan pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok dari perbankan
Syariah untuk menjadi penyedia dana bagi masyarakat yang mau mengajukan

pembiayaan untuk memenuhi kebutuhannya (Syafi’i antonio, 2001). Bentuk
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pembiayaan dalam perbankan syariah ini merupakan pengamalan dari sifat
ta’awun atau tolong menolong dari pihak pemilik dana kepada pihak yang
membutuhkan dana tanpa diikuti perbuatan yang bathil. Sebagaimana telah

ditentukan dalam Q.S An Nisa’ (3) 29:

ol G 35a3 538 T ) il s 2800 5a 1 5RGE V155 caall gl

i s 58 20 5 SR 1 K

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha
Penyayang kepadamu.”

Telah diriwayatkan juga dalam hadist Bukhori N0.2145 :
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Ishag telah menceritakan
kepada kamiYahya bin  Shalih telah  menceritakan  kepada
kami Mu'awiyah, dia adalah Ibnu Sallam dari Yahya berkata; Aku
mendengar ‘Ugbah bin 'Abdul Ghofir bahwasanya dia mendengar Abu
Sa'id Al Khudriy radliallahu ‘anhu berkata: "Bilal datang menemui Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa kurma Barni (jenis kurma
terbaik) maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam berkata, kepadanya:
"Dari mana kurma ini?" Bilal menjawab: "Kami memiliki kurma yang
jelek lalu kami jual dua sha' kurma tersebut dengan satu sha' kurma yang
baik agar kami dapat menghidangkannya kepada Nabi shallallahu "alaihi
wasallam. Maka saat itu juga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata:
"Celaka celaka, ini benar-benar riba. Janganlah kamu lakukan seperti itu.
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Jika kamu mau membeli kurma maka juallah kurmamu dengan harga
tertentu kemudian belilah kurma yang baik ini". (HR Bukhori No.2145,
Kitab Al — Wakalah)

Hadist tersebut menjelaskan bahwasanya ketika terjadi transaksi hamun
nilai dari barang tersebut tidak sama itu dinamakan Riba, Nabi Muhammad

SAW melarang transaksi yang didalamnya terdapat unsur riba.

2.3 Hubungan antar variabel dan pengembangan hipotesis

2.3.1 Hubungan pembiayaan modal kerja dan pertumbuhan ekonomi

Pembiayaan modal kerja merupakan pembiayaan yang digunakan untuk
pemenuhan kebutuhan pada peningkatan produksi baik secara kualitatif atau
kuantitatif dan peningkatan keperluan suatu barang (Syafi’i antonio, 2001).
Menurut Indiani (2014) pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan untuk
memenuhi kebutuhan peningkatan produksi, baik secara kuantitatis, yaitu
jumlah hasil produksi, maupun secara kualitatif dengan peningkatan kualitas
hasil produksi. Fungsi lain dari pembiayaan modal kerja adalah untuk keperluan
perdagangan atau peningkatan utility of place dari suatu barang. Unsur-unsur
modal kerja terdiri atas komponen-komponen alat liquid (cash), piutang dagang
(receivable), dan persediaan (inventory) yang umumnya terdiri atas persediaan
bahan baku (raw material), persediaan barang dalam proses (work in process),
dan persediaan barang jadi (finished goods). Karena alasan diatas, pembiayaan
modal kerja merupakan salah satu kombinasi dari pembiayaan likuiditas (cash
financing), pembiayaan piutang (receivable financing), dan pembiayaan
persediaan (inventory financing).

Pada perbankan konvensional, penelitian (Rachman & Sriyanto, 2013)

tentang analisis kredit investasi, modal kerja, dan konsumsi terhadap
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pertumbuhan ekonomi jawa timur menunjukkan hasil bahwa kontribusi dari
ketiga kredit yang dianalisis berpengaruh secara parsial dan stimulan terhadap
pertumbuhan ekonomi jawa timur. Kecuali, pada kredit modal kerja secara
individu tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi jawa timur.

Penelitian (Dwiastuti, 2020) tentang pengaruh kredit perbankan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan hubungannya dengan kesejahteraan masyarakat
kabupaten/kota di provinsi kalimantan barat menunjukkan juga bahwa kredit
modal kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Kabupaten/Kota di provinsi Kalimantan Barat. Hal ini dikarenakan
kredit modal kerja pertumbuhannya setiap tahun kecil atau pertumbuhannya
lambat disebabkan belum adanya ekspansi usaha dan investasi diakibatkan
pertumbuhan ekonomi yang lambat sehingga tertahannya ekspansi usaha.

Pada penelitian Hayet (2016) yang memiliki hasil penelitian yaitu
pembiayaan modal kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hasil ini mengindikasikan pertumbuhan pembiayaan
modal kerja perbankan umum syariah tidak begitu efektif dan efisien dalam
meningkatkan pertumbuhan PDRB. Hal tersebut disebabkan karena pembiayaan
modal kerja yang diberikan kepada sektor industri belum mampu mendorong
peningkatan produksi yang signifikan dan sumbangan terhadap laju
pertumbuhan PDRB.

Pada peneltian (Maherika et al., 2019) tentang Analisis pengaruh kredit
perbankan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Jambi menunjukkan bahwa
kredit modal kerja berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di

Kota Jambi. Hal itu disebabkan karna kredit modal kerja sangat berkontribusi
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besar sebagai bantuan modal bagi pelaku usaha untuk meningkatkan produksi
dan apabila produksi meningkat maka secara agregat pertumbuhan ekonomi juga
mengalami peningkatan.

Hasil penelitian Nurjannah dan Nurhayati (2017) tentang Pengaruh
Penyaluran Kredit Investasi, Kredit Modal Kerja dan Kredit Konsumtif
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia menunjukkan bahwa kredit modal
kerja berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Hi = Pembiayaan modal kerja berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia.

2.3.2 Hubungan pembiayaan investasi dan pertumbuhan ekonomi

Menurut (Ismail, 2010) investasi merupakan aktivitas yang dilakukan oleh
perusahaan dalam menempatkan dana untuk jangka waktu lebih dari satu tahun.
Investasi yang dilakukan perusahaan ialah melakukan pengadaan barang-barang
modal yang tidak habis pakai. Barang-barang investasi diperlukan untuk
aktivitas usaha, misalnya mesin dan peralatan pabrik, alat angkutan,
pembangunan gedung pabrik, dan investasi dalam aset tetap lainnya.
Pembiayaan investasi merupakan pembiayaan yang diberikan untuk tujuan
pengadaan barang-barang modal yang digunakan sebagai faktor produksi sebuah
perusahaan. Bank syariah dapat memberikan pembiayaan investasi dengan
menggunakan akad jual beli maupun akad kerja sama usaha. Pembiayaan
investasi merupakan pembiayaan yang digunakan untuk melengkapi kekuranan
barang — barang modal dan fasilitas yang berhubungan dengan itu (Syafi’i
antonio, 2001). Pembiayaan investasi yang disalurkan dari pihak bank syariah

berfungsi untuk pembelian barang — barang modal dan peralatan produksi seperti
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pembelian mesin, bangunan, tanah untuk pabrik, dan perbaikan alat — alat
produksi secara besar — besaran (Rivai & Arifin, 2010).

Investasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Pembiayaan investasi yang diberikan oleh perbankan syariah akan
digunakan untuk membeli barang-barang modal dan peralatan produksi seperti
pembukaan pabrik baru, penambahan mesin produksi dan lain-lain. Pembukaan
pabrik baru atau penambahan mesin akan meningkatkan kapasitas produksi yang
dihasilkan. Peningkatan kapasitas produksi akan meningkatkan jumlah barang
dan jasa yang dihasilkan. Dengan demikian, pembiayaan invetasi mendorong
kenaikan jumlah barang dan jasa yang di produksi. Kenaikan jumlah barang dan
jasa tersebut akan menaikkan pertumbuhan ekonomi (Hayet, 2016).

Penelitian Nurjannah dan Nurhayati (2017) dan Rachman & Sriyanto (2013)
yang menyatakan bahwa variabel pembiayaan investasi berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hasil penelitian yang signifikan ini
dikarenakan pembiayaan investasi yang diberikan digunakan secara efektif dan
optimal oleh para debitur. Para debitur menggunakan dana pembiayaan tersebut
untuk pengembangan perusahaan seperti pembelian mesin baru, perluasan
pabrik, dan pembukaan pabrik - pabrik baru. Pembukaan pabrik baru akan
meningkatkan kapasitas produksi yang dihasilkan. Peningkatan kapasitas
produksi akan meningkatkan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan. Maka hal
itu dapat mendorong kenaikan jumlah barang dan jasa yang di produksi.
Kenaikan jumlah barang dan jasa tersebut akan menaikkan pertumbuhan

ekonomi.
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Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Hayet (2016) dan (Rositaetal.,
2020) tentang kredit investasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Provinsi Jambi (PDRB). menunjukkan bahwa pembiayaan investasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pertumbuhan PDRB. Hasil
tersebut dikarenakan pembiayaan investasi yang diberikan dengan jangka waktu
pengembalian yang lebih panjang, sehingga lebih berdampak positif dan secara
langsung mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi. Investasi baru yang
dilakukan oleh debitur (perusahaan) memberikan kesempatan kerja baru kepada
masyarakat, permintaan bahan baku, dan faktor-faktor produksi lainnya.

Penelitian (Dewi & Abdullah, 2018) tentang Pengaruh Permintaan Kredit
Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dengan Interaksi Kebijakan Moneter
di Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan bahwasanya Kredit investasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi
Selatan periode 2006-2018. Hal ini disebabkan karena dengan adanya kredit
investasi perusahaan dapat melakukan Rehabilitasi yaitu pemulihan kapasitas
produksi, penggantian alat-alat produksi yang baru kapasitasnya sama atau
perbaikan secara besar — besaran dari alat produksi sehingga kapasitasnya pulih
kembali seperti semula.

Selain itu pada perbanakan konvensional, Penelitian (Dwiastuti, 2020)
tetang Pengaruh Kredit Perbankan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan
Hubungannya Dengan Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten/Kota di Provinsi
Kalimantan Barat menunjukkan bahwa kredit investasi berpengruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi

Kalimantan Barat. Hal ini dikarenakan kredit investasi menunjukan trend yang
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meningkat pada daerah tersebut dan peningkatan ini berdampak pada investasi
yang menunjukan kinerja yang cukup baik.
H>. = Pembiayaan investasi berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia.

2.3.3 Hubungan pembiayaan konsumsi dan pertumbuhan ekonomi

Pembiayaan konsumsi merupakan pembiayaan yang diberikan oleh pihak
bank kepada pihak perorangan untuk kepentingan konsumsi dengan cara
membeli atau menyewa berupa barang dan jasa. Sebagai contoh yang termasuk
dalam pembiayaan konsumsi ialah pembiayaan kendaraan peribadi, pembiayaan
perumahan, pembiayaan untuk pembayaran sewa rumah, dan pembelian alat-alat
rumah tangga (Rivai & Arifin, 2010).

Konsumsi merupakan indikator utama perhitungan terhadap agregat output
yang dihasilkan suatu negara. Dimana konsumsi merupakan penyumbang
terbesar di dalam perhitungan pendapatan nasional bagi suatu negara atau
daerah. Pembiayaan konsumsi yang di berikan oleh perbankan syariah akan
mendorong konsumsi agregat masyarakat, atau meningkatkan permintaan
barang dan jasa secara umum. Peningkatan Permintaan agregat masyarakat
mendorong terjadinya penambahan jumlah produksi barang dan jasa. Hal ini
juga berdampak pada peningkatan kebutuhan bahan baku yang digunakan untuk
berproduksi seperti tenaga kerja, bahan baku, penambahan modal kerja dan
kebutuhan industri lainnya. Adanya peningkatan produksi barang dan jasa
mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi. Jadi pembiayaan konsumsi

akan meningkat kan agregat konsumsi masyarakat, kondisi ini menambah
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pendapatan nasional yang akan berdampak langsung terhadap peningkatan
pertumbuhan ekonomi suatu negara atau daerah tersebut (Hayet, 2016).

Pada hasill penelitian Rachman & Sriyanto (2013) menyatakan bahwa
pertumbuhan pembiayaan konsumsi berpengaruh positif dan signifikan pada
pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan pembiayaan konsumsi yang
disalurkan akan mendorong naiknya konsumsi masyarakat, sehingga meningkat
pula permintaan barang dan jasa. Peningkatan permintaan masyarakat ini akan
mendorong penambahan produksi barang dan jasa. Sehingga akan berdampak
pada peningkatan kebutuhan bahan baku serta tambahan modal untuk
melakukan proses produksi. Adanya peningkatan ini akan mendorong
pertumbuhan ekonomi untuk naik.

Pada penelitian (Riska Apriana, 2016) tentang pengaruh penyaluran kredit
BPD NTB terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka Panjang dan jangka
pendek menyatakan bahwa hanya variabel kredit konsumsi yang memiliki
penaruh terhadap pertumbuhan ekonomi NTB. Hal ini dikarenakan keputusan
konsumsi rumah tangga yang cenderung digunakan untuk kegiatan konsumsi
mempengaruhi keseluruhan perilaku perekonomian baik dalam jangka Panjang
ataupun jangka pendek.

Pada penelitian (Dwiastuti, 2020) menunjukkan bahwa bahwa kredit
konsumsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat. Hal ini dikarenakan penyaluran
kredit konsumsi ini bertujuan untuk konsumtif, kredit konsumsi ini ditujukan
untuk individu atau perorangan dan kelompok bukan untuk kegiatan usaha tapi

untuk memenuhi kebutuhan hidup yang konsumtif.
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Hasil lain menunjukan penelitian Nurjannah dan Nurhayati (2017) dan
(Maherika et al., 2019) menyatakan bahwa kredit konsumsi tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Tidak berpengaruhnya kredit
konsumtif terhadap pertumbuhan ekonomi ini dikarenakan banyak pemanfaatan
dari kredit konsumtif yang tidak mempunyai nilai manfaat untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Hs = Pembiayaan konsumsi berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia.

2.4 Kerangka Konseptual

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :

Pembiayaan modal kerja (X1)

Pembiayaan investasi (X2) Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia (Y)

Pembiayaan konsumsi (X3) —

Keterangan :

X1 = Variabel Independen pertama

X2 = Variabel Independen kedua

X3 = Variabel Independen ketiga

Y = Variabel Dependen
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif yang
dimaksud dikarenakan data-data dalam penelitian ini berupa angka-angka dan
dianalisis secara statistik. Sedangkan pendekatan deskriptif dalam penelitian
yang dimaksud berarti penjelasan mengenai hasil analisis statistik dari data
tersebut. Menurut Sarantakos (2013) analisis kuantitatif merupakan proses yang
beragam dan kompleks. Penelitian ini memerlukan analisis primer (berurusan
dengan data mentah yang baru saja dihasilkan oleh sebuah penelitian), analisis
sekunder (yang melibatkan data yang dianalisis sebelumnya), atau meta-analisis.
Selain itu, penelitian ini berisi teknik statistik dengan tingkat yang berbeda-beda.

3.2 Populasi dan Sampel

Menurut W.Creswell (2012) populasi merupakan sekelompok individu
yang mempunyai keistimewaan/karakteristik sama, yang dapat diidentifikasi dan
dipelajari oleh peneliti. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang
akan dipelajari peneliti dengan representatif (mewakili) karakteristik dari
populasi itu sendiri. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan sama dengan
sampel, Peneliti menggunakan populasi dari data Bank Umum Syariah (BUS)
dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang terdapat dalam statistik perbankan syariah
dan data pertumbuhan ekonomi yang terdapat dalam badan pusat statistik.

Kriteria sampel yang digunakan dalam penentuan sampel, sebagai berikut:

39
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Tabel 3. 1 Kriteria Sampel

No Kriteria

1  Data Bank Umum Syariah dan Unit Uusaha Syariah dari data statistik
perbankan syariah

2  Data pertumbuhan ekonomi tentang PDB ADHK dari data badan
pusat statistik

3.3 Data dan Sumber Data
Data merupakan unit atau satuan informasi yang dikumpulkan melalui
sebuah penelitian (Sarantakos, 2013). Penelitian ini menggunakan data sekunder
selama periode tahun 2010-2020. Data sekunder tersebut meliputi data laporan
statistik perbankan Syariah dan juga pertumbuhan ekonomi, yang dapat diakses
melalui web resmi www.ojk.id dan www.bps.go.id. Menurut Sugiyono (2019) data
sekunder merupakan data yang secara tidak langsung diperoleh peneliti dari
lokasi penelitian.
3.4 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan spesifikasi bagaimana variabel
akan diukur atau dinilai dalam sebuah penelitian (W.Creswell, 2012). Dalam
menilai atau mengukur sebuah variabel digunakan sifat atau karakteristik yang
akan diamati. Sehingga perlu sekali untuk menggunakan alat yang sesuai agar
hasil data dapat diperoleh.
3.4.1 Variabel Bebas (Independen Variabel)
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2019).
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini berupa pembiayaan

modal kerja (X1), pembiayaan investasi (X2), dan pembiayaan konsums (Xz).


http://www.ojk.id/
http://www.bps.go.id/
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3.4.1.1 Pembiayaan Modal Kerja (X1)

Menurut Indiani (2014) pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan
untuk memenuhi kebutuhan peningkatan produksi, baik secara kuantitatis,
yaitu jumlah hasil produksi, maupun secara kualitatif dengan peningkatan
kualitas hasil produksi. Menurut (Ismail, 2010) pembiayaan modal kerja ini
diberikan dalam jangka pendek yaitu satu tahun. Kebutuhan yang dibiayai
antara lain kebutuhan bahan baku, biaya upah, pembelian barang-barang
dagang, dan kebutuhan dana lain yang sifatnya hanya digunakan selama satu
tahun, serta kebutuhan dana yang diperlukan untuk menutup piutang

perusahaan.

Pembiayaan modal kerja dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan indikator jumlah pembiayaan modal kerja dari laporan keuangan
perbankan syariah yaitu laporan pembiayaan berdasarkan jenis penggunaan
dan kategori usaha bank umum syariah dan unit usaha syariah periode 2010 —

2020.

3.4.1.2 Pembiayaan Investasi (X2)

Pembiayaan investasi menurut Rivai & Arifin (2010) merupakan
pembiayaan berjangka menengah atau panjang yang diberikan kepada usaha —
usaha guna untuk merehabilitasi, memodernisasi, perluasan atau pendirian
proyek baru. Pembiayan Investasi diberikan oleh bank syariah kepada nasabah
untuk pengadaan barang-barang modal (aset tetap) yang mempunyai nilai
ekonomis lebih dari satu tahun (Ismail, 2010).

Pembiayaan investasi dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan

indikator jumlah pembiayaan modal kerja dari laporan keuangan perbankan
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syariah yaitu laporan pembiayaan berdasarkan jenis penggunaan dan kategori
usaha bank umum syariah dan unit usaha syariah periode 2010 — 2020.
3.4.1.3 Pembiayaan Konsumsi (X3)

Menurut Rivai & Arifin (2010) pembiayaan konsumsi adalah
pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank kepada pihak ketiga atau
perorangan untuk keperluan konsumsi dengan cara membeli ataupun
menyewa. Pembiayaan konsumsi diberikan kepada nasabah untuk membeli
barang-barang untuk keperluan pribadi dan tidak untuk keperluan usaha
(Ismail, 2010).

Pembiayaan konsumsi dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
indikator jumlah pembiayaan modal kerja dari laporan keuangan perbankan
syariah yaitu laporan pembiayaan berdasarkan jenis penggunaan dan kategori
usaha bank umum syariah dan unit usaha syariah periode 2010 — 2020.

3.4.2 Variabel Terikat (Dependen Variabel)

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adaya variabel bebas (Sugiyono, 2019). Variabel yang
dipengaruhi dalam penelitian ini yaitu Pertumbuhan Ekonomi.
3.4.2.1 Pertumbuhan ekonomi ()

Pertumbuhan ekonomi diinterpretasikan sebagai peningkatan kapasitas
suatu perekonomian dalam memproduksi barang dan jasa. Pertumbuhan
ekonomi juga menampakkan seberapa besar kegiatan perekonomian dapat
memberikan tambahan pendapatan bagi masyarakat pada suatu periode
(Nurjannah & Nurhayati, 2017). Indikator yang digunakan untuk mengukur

pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah Produk Domestik Bruto (PDB). Hal



43

ini dikarenakan, PDB diukur menurut jumlah nilai tambah yang diperoleh dari
seluruh aktvitas produksi dan meliputi nilai produk pada satu periode. Serta
perhitungan PDB ini hanya menjangkau wilayah negara (Sudrajat et al., 2017).
Produk Domestik Bruto maupun agregat turunannya disajikan dalam 2
(dua) versi penilaian, yaitu atas dasar “harga berlaku” dan atas dasar “harga
konstan”. Disebut sebagai harga berlaku karena seluruh agregat dinilai dengan
menggunakan harga pada tahun berjalan, sedangkan harga konstan
penilaiannya didasarkan kepada harga satu tahun dasar tertentu, dalam
publikasi ini digunakan berdasarkan harga tahun dasar 2010. Dalam penelitian
ini pertumbuhan ekonomi yang dimaksud adalah PDB riil atau PDB atas harga
konstan (AHK). Hal ini dikarenakan perubahan harga tidak memberikan
pengaruh kepada PDB riil, hanya saja adanya perubahan jumlah produksi yang
membuat perubahan pada PDB riil. PDB riil disini digunakan sebagai tolak
ukur kesehatan ekonomi yang lebih unggul dibandingkan dengan PDB nominal
(Mankiw, 2012).
3.5 Teknik Analisis

3.5.1 Uji Asumsi Klasik
Menurut (Ghozali, 2018) uji asumsi klasik terdiri dari :
3.5.1.1 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas merupakan uji yang digunakan untuk menguji atau
mengetahui apakah data yang diteliti ditemukan adanya hubungan linear antara
variabel independen (bebas) dalam model regresi. Dalam uji multikolinearitas
terdapat prasyarat yang harus dipenuhi yaitu tidak adanya multikolinearitas.

Dalam penelitian ini menggunakan uji multikolinearitas dengan Variance
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Inflation Factor (VIF) pada model regresi. Pengujian ada atau tidaknya gejala
multikolinearitas dalam penelitian dapat dilihat nilai VIF. Apabila Nilai VIF <
10,0 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi tidak terdapat
masalah multikolinearitas.
3.5.1.2 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi mempunyai tujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada
periode t dengan kesalahan periode t-1 atau sebelumnya. Jika ada korelasi
maka akan terdapat masalah pada autokorelasi. Autokorelasi muncul
dikarenakan observasi yang berurutan sepanjang waktu yang saling berkaitan
satu sama lain. Masalah ini terjadi karena residual atau kesalahan pengganggu
yang tidak bebas dari satu pengamatan ke pengematan lainnya. Pada data cross
section atau silang waktu masalah autokorelasi jarang terjadi karena gangguan
pada pengamatan terdapat pada individu atau kelompok berbeda.
3.5.1.3 Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel dependen dan variabel independent terdistribusi normal. Maka
dibutuhkan nilai probabilitas dan analisis grafik pada uji Jarque-Bera untuk
mengetahui model regresi terdistribusi normal. Model regresi dapat dikatakan
terdistribusi normal ketika nilai probabilitas pada Jarque-Bera <0,05, dan
sebaliknya apabila nila probabilitas pada Jarque-Bera >0,05 maka model
regresi tidak terdistribusi normal

3.5.1.4 Uji Heterokedastisitas
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Uji heterokedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk menguji
terjadi ketidaksamaan varians dari residual setiap variabel independen (bebas)
pada model regresi linear, biasanya terjadi pada data cross section.
Heterokedastisitas menimbulkan akibat yaitu proses estimasi yang tidak
efisien, sementara hasil estimasi akan tetap konsisten dan tidak bias. Untuk
mendeteksi masalah heterokedastisitas maka dapat menggunakan beberapa
cara yaitu dengan menggunakan Goldfedld-Quandt test, Glesjer test, Park test
atau dWhite Heterokedasticity (Ekananda, 2015). Dalam uji heterokedastisitas
apabila nilai probabilitas sig. > a (0,05) maka model tidak mengandung gejala
heterokedastisitas.

3.5.2 Regresi Liner Berganda

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda. Menurt Ghozali (2018) analisis regresi
merupakan studi tentang ketergantungan antara variabel dependen dan variabel
independent. Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh dari
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis ini
dilakukan dengan bantuan program Eviewsl0 yang bertujuan untuk melihat
pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadpa variabel dependen.

Model persamaan dasar yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

Y = Bo + B1Pmk + B2Pi + B3Pk + e

Dimana:

Y  :Pertumbuhan ekonomi

Bo :konstanta
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B1- Ba: koefisien regresi
Pmk : Pembiayaan Modal Kerja
Pi  : Pembiayaan Investasi
Pk : Pembiayaan Konsumsi
e : error term
3.5.3 Uji Hipotesis
3.5.3.1 Uji Simultan (Uji F)

Uji F merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen (bebas) secara bersama-sama terhadap variabel dependen
(terikat). Prosedur yang dapat digunakan dalam uji F dalam penelitian adalah
dengan menggunakan tingkat signifikansi a (0,05) dengan derajat kebebasan
(n-k), dimana n merupakan jumlah pengamatan dan k merupakan jumlah
variabel. Kriteria keputusan uji F adalah apabila nilai probabilitas < a (0,05)
berarti variabel independen (bebas) secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen (terikat).
3.5.3.2 Uji Parsial (Uji t)

Uji t merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
setiap variabel independen (bebas) secara parsial terhadap variabel dependen
(terikat). Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel
dengan kriteria keputusan uji t adalah apabila nilai probabilitas < o (0,05)
berarti variabel independen (bebas) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen (terikat).

3.5.3.3 Koefisien Determinasi (R?)
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Koefisien determinasi (R?) merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui sebera jauh kemampuan model dalam menjelaskan variebel
dependen (terikat). Nilai dari koefisien determinasi (R?) adalah pada rentang
antar anol dan satu. Ukurannya adalah semakin tinggi nilai dari koefisien
determinasi (R?) maka semkain baik pula model tersebut begitupun sebaliknya.
Apabila nilai koefisien determinasi (R?) semakin kecil maka kemampuan
variabel independen (bebas) dalam menjelaskan variabel dependen (terikat)

sangat terbatas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Perkembangan Perbankan Syariah

Sesuai UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank Syariah
adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau
prinsip hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti
prinsip keadilan dan keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah),
universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim
dan obyek yang haram. Selain itu, UU Perbankan Syariah juga mengamanahkan
bank syariah untuk menjalankan fungsi sosial dengan menjalankan fungsi seperti
lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah,
hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf
(nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif).

Perbankan Syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan pada
Prinsip Syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. Perbankan
Syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.
Sedangkan fungsi dari perbankan syariah adalah:

1. Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun dan

menyalurkan dana masyarakat.

48
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2. Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk
lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak,
sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada
organisasi pengelola zakat.

3. Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari
wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai
dengan kehendak pemberi wakaf (wakif).

4. Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat
(3) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Kehadiran perbankan syariah semestinya memberikan pengaruh yang baik
bagi pertumbuhan sektor rill. Hal ini dikarenakan produk pembiayaan bank
syariah merupakan bentuk investasi langsung pada sektor rill dan return pada
sektor keuangan (Kara, 2013). Sehingga pengaruh yang diberikan lebih jelas
dalam menggerakkan perekonomian. Selain itu,, produk perbankan syariah
terhindar dari sifat spekulatif (gharar), akhirnya ketika krisis keuangan global
terjadi bank syariah memiliki daya tahan yang kuat (Hasyim, 2016).

Terlepas dari itu perbankan syariah juga memberikan kontribusi yang
sama pada sistem keuangan dan perekonomian seperti bank konvensional,
meskipun pangsa pasar perbankan syariah belum seluas perbankan
konvensional. Namun, pangsa pasar perbankan syariah selalu meningkat setiap

tahunnya.
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Gambar 4. 1 Pangsa Pasar Perbankan Syariah
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan

Peningkatan tersebut terjadi dari yang awalnya 5.3% pada tahun 2016
menjadi 5.78% pada tahun 2017. Kemudian meningkat menjadi 5.96% pada
tahun 2018 dan terus meningkat melampaui 6.51% pada akhir tahun 2020.
Peningkatan yang terjadi menggambarkan bahwasanya perkembangan

perbankan syariah semakin baik setiap tahunnya.

Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi

Selama tahun 2010 perekonomian Indonesia menunjukkan ekonomi yang
semakin baik, yang dapat dilihat dari nilai PDB yang semakin meningkat setiap
tahunnya. Walaupun demikian, tingkat pertumbuhan ekonomi menurun karena
peningkatan PDB (Produk Domestik Bruto) yang tidak terlalu signifikan. Data
pertumbuhan ekonomi selama tahun 2010 sampai dengan tahun 2020 dapat
dilihat pada gambarr 4.2. Pada tahun 2011 pertumbuhan ekonomi Indonesia
sebesar 0,062% dengan nilai PDB tahun 2010 sebesar Rp 1.656.516,8 milyar
kemudian meningkat menjadi Rp 7.287.635,30 milyar di tahun 2011. Sedangkan

tahun 2012 pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami sedikit penurunan
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menjadi 0,060% dengan nilai PDB tahun 2011 sebesar Rp 7.287.635,30 milyar
kemudian menurun menjadi Rp 7.727.083,40 milyar di tahun 2012. Hingga
tahun 2015, pertumbuhan ekonomi Indonesia terus mengalami penurunan.

Kemudian tiga tahun berikutnya tahun 2016, 2017 dan 2018 terjadi
peningkatan pertumbuhan ekonomi. Pada tahun 2016 pertumbuhan ekonomi
menjadi 0,50% dengan nilai PDB 2016 meningkat menjadi Rp 9.434.613,40
miliar, tahun 2017 pertumbuhan ekonomi menjadi 0,51% dengan nilai PDB
2017 meningkat menjadi Rp 9.912.928,10 miliar, serta pertumbuhan ekonomi
meningkat kembali menjadi 0,52% dengan nilai PDB Rp 10.425.851,90 miliar
di tahun 2018. Namun pada tahun 2019 dan 2020 terjadi penurunan yang sangat
signifikan. Pada tahun 2019 pertumbuhan ekonomi menjadi 0,50% dengan nilai
PDB 2019 Rp 10.949.037,80 miliar dan pertumbuhan ekonomi menjadi -0,021%
dengan nilai PDB menurun menjadi sebesar Rp 10.722.442,70 miliar di tahun
2020.

Gambar 4. 2 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
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Berdasarkan pada gambar 4.2 diketahui pertumbuhan ekonomi tahun
2010-2020 belum stabil, walaupun PDB (Produk Domestik Bruto) mulai 2010
hingga 2019 terus mengalami peningkatan namun tidak serta pertubuhan
ekonominya pun meningkat, karena peningkatan PDB tidak besar. Memasuki
tahun 2019 menuju tahun 2020 terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi dan
memiliki nilai minus yang ditandai dengan PDB yang menurun di tahun 2020.
Hal ini dapat terjadi karena dampak dari pandemi covid-19, yang banyak
membuat perekonomian Indonesia terpuruk. Kebijakan pemerintah yang
melakukan pembatasan kegiatan masyarakat di berbagai bidang baik
transportasi, parawisata terutama ekonomi, sehingga membuat laju

perekonomian Indonesia terganggu.

4.12. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adlah uji yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antar variabel independen dengan melihat besarnya nilai VIF,
dimana jika nilai VIF < 10 maka odel dinyatakan tidak terdapat gejala
multikolinearitas. Berikut ini adalah hasil pengujian menggunakan VIF

Tabel 4. 1 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF
Modal Kerja (X1) 1.195
Investasi (X2) 1.674
Konsumsi (X3) 1.763

Sumber: Diolah Peneliti, 2021
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.1 menunjukkan nilai VIF
yaitu sebesar 1,195 untuk variabel X1, 1.674 untuk variabel X2, dan 1.763

untuk variabel X3, ketiga variabel memiliki nilai < 10 sehingga dapat
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disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini untuk masing — masing
variabel tidak terjadi gejala multikolinearitas.
. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Pada penelitian ini uji
autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson yang hasilnya adalah sebagai
berikut :

Tabel 4. 2 Hasil Uji Autokorelasi

Durbin Watson Stat 1,490
Sumber: Diolah Peneliti, 2021

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson
yang diperoleh sebesar 1.490. Nilai tersebut berada di antara -2 sampai +2.
Sehingga, dengan demikian dapat dikatakan bahwa model regresi tidak
menunjukkan adanya gejala autokolerasi karena tidak menyimpang dari
asumsi autokolerasi.

. Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Kita dapat melihatnya
dari normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif
dengan distribusi normal. Distribusi normal membentuk suatu garis lurus
diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis
diagonalnya. Jika distribusi data normal, maka garis yang menggambarkan
data sebenarnya akan mengikut garis normalnya (Ghozali, 2015). Uji

normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara dilihat dari nilai
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Jarque Bera. Data dikatakan normal apabila nilai probabilitas > tingkat a
(0,05). Berikut adalah hasil pengujian asumsi nomalitas melalui Jarque
Bera

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas

Jarque Bera 0,335900

Probabilitas 0,845386
Sumber : Diolah Peneliti, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas sebesar
0,845386, dimana nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi (0,05)
yang berarti bawha data pada penelitian ini berdistribusi normal.

4. Uji Heterokedestisitas

uji ini digunakan untuk menganalisis data penelitian apakah data
memiliki ragam homogeny atau tidak, suatu penelitian dikatakan baik
apabila datanya bersifat homogen. Dibawah ini merupakan hasil dari uji
heterokedestisitas.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Heterokedestisitas

Obs*R-squared 7,521620

Probabilitas 0,6570
Sumber : Diolah Peneliti, 2021

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai
probabilitas sebesar 0,6570 dimana nilai tersebut lebih besar dari tingkat
signifikansi (0,05) yang artinya adalah residual menyebar secara acak,
sehingga penelitian ini memiliki ragam homogeny dan memenuhi uji
heterokedestisitas.

4.1.3 Uji Analisis Regresi Linear
Uji regresi linear berganda dilakaukan setelah uji asumsi klasi dengan

menggunakan Eviws 10. Hasil model regresi peneliain ini digunakan untuk
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mengetahui besarnya pengaruh variabel pembiyaan modal kerja, pembiyaan
investasi, dan pembiyaan konsumsi terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil
pengujian regresi dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Rgresi Linear Berganda

Dependet Variabel Pertumbuhan Ekonomi

Variabel Koefisien Prob.
C 21.713 0,000
X1 1.568 0,161
X2 3.454 0,011
X3 6.206 0,034

Sumber : Diolah peneliti, 2021

Bersadarkan tabel 4.12 diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 21.713 + 1.568y; + 3.454y, + 6.2065
(sig.0.161) (sig.0,011) (sig.0,034)

Berdasarkan persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa koefisien
pembiyaan modal kerja sebesar 1,568 dengan signfiikansi 0,161 sehingga
pembiyaan modal kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal ini berarti bahwa pembiayaan modal kerja tidak
berpengaruh  terhadap pertumbuhan ekonomi Selanjutanya keofisien
pembiayaan investasi yaitu sebesar 3,454 dengan signifikansi 0,011 sehingga
pembiayaan investasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal ini berarti bahwa terjadinya kenaikan 1% terhadap
pembiayaan investasi akan menyebabkan kenaikan pada pertumbuhan ekonomi
sebesar 3,45%. Kemudian yang terakhir adalah koefisien pembiayaan konsumsi
yaitu sebesar 6,206 dengan signifikansi sebesar 0,034 yang berarti bahwa

pembiayaan konsumsi berpengaruh positiif signifikan terhadap pertumbuhan
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ekonomi. Hal ini berarti jika terjadi kenaikan 1% pada pembiayaan konsumsi
maka akan terjadi kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 6,20%.
4.1.4 Uji Hipotesis
1. Uji Simultan F
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen memiliki pengaruh secara bersama — sama (simultan) terhadap
variabel dependen. Untuk mengetahui hasil variabel independen apakah
memiliki pengaruh secara simultan tehadap variabel dependen dapat dilihat
pada tabel 4.6 dibawah ini:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Simultan F

F-Statistic 207,234

Probabilitas 0,000
Sumber : Diolah Peneliti, 2021

Berdasarkan hasil tabel 4.6 nilai F sebesar 207.234 dan nilai sig
0,000 < 0,05 hal itu menunjukkan bahwa H,, ditolak dan H; diterima. Jadi,
dalam penelitian ini variabel independen yaitu (X1) pembiayaan modal
kerja, (X2) pembiayaan investasi, dan (X3) pembiayaan konsumsi secara
simultan (bersama — sama) berpengaruh singnifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia (Y)
2. Uji Parsial t
Uji t digunakan untuk menunjukkan pengaruh setiap variabel
independen terhadap variabel dependen secara individual. Untuk menguji
pengaruh tersebut, digunakan uji t, yaitu dengan membandingkan nilai
signifikansi t dengan df 0,05. Variabel independen pembentuk model regresi

dikatakan berpengaruh signifikan jika nilai signifikan t < a = 0,05. Untuk
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hasil pengujian model regresi secara parsial, dapat dilihat pada tabel 4.7
berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Parsial t

Variabel Prob t-statistik
X1 0,161 1.567922
X2 0,011 3.453596
X3 0,034 6.206738

Sumber: Diolah Peneliti, 2021

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 4.7 uji parsial (t) dapat
disimpulkan sebagai berikut:
A. Variabel Pembiayaan Modal Kerja (X1)

Variabel X1 memiliki nilai statistik t sebesar 1,568 dan nilai
signifikansi t sebesar 0,161. Nilai signifikansi t 0,161 > 0,05. Pengujian
ini menunjukkan bahwa H; ditolak dan H,, diterima, sehingga dapat
dapat disimpulkan bahwa variabel X1 (pembiayaan modal kerja) tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia ().

B. Variabel Pembiayaan Investasi (X2)

Variabel X2 memiliki nilai statistik t sebesar 3,454 dan nilai
signifikansi t sebesar 0,011. Nilai signifikansi t 0,011 < 0,05. Pengujian
ini menunjukkan bahwa H; diterima dan H,, ditolak, sehingga dapat
dapat disimpulkan bahwa variabel X1 (pembiayaan investasi)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia (Y).

C. Variabel Pembiayaan Konsumsi (X3)
Variabel X3 memiliki nilai statistik t sebesar 6,206 dan nilai

signifikansi t sebesar 0,034. Nilai signifikansi t 0,000 < 0,05. Pengujian
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ini menunjukkan bahwa H; diterima dan H,, ditolak, sehingga dapat

dapat disimpulkan bahwa variabel X1 (pembiayaan konsumsi)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

Indonesia (Y).

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan varaisi dependen. Tingkat ketepatan regresi dinyatakan
dalam koefisien R? yang nilainya antara 0 — 1. Untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen ini
dapat dilihan pada tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4. 8 Hasil Uji Determinasi (R?)

Model R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 0,989 0,984 17763,084
Sumber: Diolah Peneliti, 2021

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 4.8 dapat disimpulkan
bahwa Adjusted R Square sebesar (0,989) 98,9% yakni pertumbuhan
ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel pembiayaan modal kerja (X1),
pembiyaan investasi (X2), dan pembiyaan konsumsi (X3), sedangkan 1,1%

dijelaskan oleh variabel — variabel lain diluar model penelitian
4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 4.5 dapat dijelaskan sebagai

berikut:
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4.2.1 Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi

Berdasarkan hasil analisis regresi, pembiayaan modal kerja (X1) memiliki
nilai koefisien regresi sebesar 1,568 dan nilai signifikansi t hitung sebesar 0,161.
Nilai koefisien sebesar 1,568 dapat diartikan bahwa apabila pembiayaan modal
kerja meningkat sebesar 1 satuan sedangkan variabel lainnya tetap, maka
pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan sebesar 1,568 persen.
Pembiayaan modal kerja bernilai positif mengindikasikan pembiayaan modal
kerja memiliki hubungan yang searah dengan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan
dengan taraf signifikansi 5% (0,05), maka nilai signifikansi t 0,161 lebih besar
dari 0,05 artinya H, ditolak dan H, diterima. Pengujian ini menyimpulkan bahwa
pembiayaan modal kerja tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia (Y).

Pembiayaan modal kerja digunakan untuk pemenuhan kebutuhan pada
peningkatan produksi baik secara kualitatif atau kuantitatif dan peningkatan
keperluan suatu barang. Pembiayaan modal kerja biasanya dibutuhkan oleh
sebuah perusahaan atau usaha yang akan berproduksi lebih optimal. Sehingga
output produksi yang telah dihasilkan perusahaan akan terus meningkat.
Peningkatan jumlah produksi tersebut juga akan mendorong pertumbuhan
ekonomi (Hayet, 2016). Berikut grafik pertumbuhan pembiayan modal kerja

selama tahun 2010-2020 :
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Gambar 4. 3 Pembiayaan Modal Kerja BUS & UUS
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Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa pertumbuhan modal kerja
selama tahun 2010-2020 masih belum stabil sepanjang tahun, atau dapat
dikatakan pertumbuhan pembiayaan modal kerja menunjukkan trend yang
menurun. Hal tersebut disebabkan, karena penyaluran pembiayaan modal kerja
masih belum efektif dan efisien dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan modal kerja yang paling tinggi pada tahun 2013 sebesar
0,35 dan menurun hingga terendah sebesar 0.02 pada tahun 2016. Hal ini
menunjukkan bahwasanya pertumbuhan pembiayaan modal kerja belum
menyentuh angka 1 persen. Hal itu dikarenakan pembiayaan yang disalurkan itu
masih sedikit dan belum menyeluruh, sehingga pembiayaan modal kerja itu tidak
signifikan terdahap pertumbuhan ekonomi.

Tujuan perbankan syariah dalam menyalurkan pembiayaa modal kerja
untuk membantu masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan produksi.
Pembiayaan modal kerja juga dapat digunakan untuk bahan pendukung sebagai

upah karyawan dan pengadaan bahan baku. Tingginya penyaluran pembiayaan
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modal kerja akan memberikan bantuan modal bagi pelaku usaha untuk
meningkatkan produksi dan apabila produksi meningkat maka secara agregat
pertumbuhan ekonomi juga mengalami peningkatan.

Pembiayaan modal kerja ini umumnya merupakan pembiayaan jangka
pendek yang diberikan kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal
kerja usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Jangka waktu pembiayaan
modal kerja maksimum 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang sesuai dengan
kebutuhan. Hal ini juga menyebabkan tidak berpengaruhnya pembiayaan modal
kerja ini terhadap pertumbuhan ekonomi

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Penelitian (Dwiastuti,
2020) Rachman & Sriyanto (2013) yang menunjukkan bahwa pembiayaan
modal kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Begitu juga dengan hasil penelitian Hayet (2016) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan pembiayaan modal kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan
pada pertumbuhan PDRB. Hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa
pertumbuhan pembiayaan modal kerja perbankan umum syariah tidak begitu
efektif dan efisien dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hal ini
dikarenakan pembiayaan modal kerja yang diberikan kepada sektor industri
belum mampu mendorong peningkatan produksi yang signifikan terhadap laju
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, hal ini dapat disebabkan oleh pemberian
pembiayaan modal kerja oleh perbankan umumnya berjangka waktu pendek dan
menengah, sehingga hasil atau dampak pembiayaan yang diberikan belum

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi.
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4.2.2 Pengaruh Pembiayaan Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil analisis regresi, pembiayaan investasi (X2) memiliki
nilai koefisien regresi sebesar 3,454 dan nilai signifikansi t hitung sebesar 0,011.
Nilai koefisien sebesar 3,454 dapat diartikan bahwa apabila pembiayaan
investasi meningkat sebesar 1 satuan sedangkan variabel lainnya tetap, maka
pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan sebesar 3,454 persen.
Pembiayaan investasi bernilai positif mengindikasikan pembiayaan investasi
memiliki hubungan yang searah dengan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan
dengan taraf signifikansi 5% (0,05), maka nilai signifikansi t 0,011 lebih kecil
dari 0,05 artinya H, diterima dan H, ditolak. Pengujian ini menyimpulkan bahwa
pembiayaan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia ().

Investasi di Indonesia mulai menunjukan suatu peningkatan pada tahun
1985 setelah pemerintah mengeluarkan strategi yang berupa paket kebijakan
deregulasi dan debirokratisasi pada tahun 1984. Paket tersebut berupa
penyederhanaan tata cara impor barang modal, pelunakan syarat investasi, serta
perangsangan investasi untuk sektor dan daerah tertentu. Peningkatan investasi
tersebut tidak hanya pada investasi pada sektor swasta tetapi juga investasi
pemerintah. Oleh sebab itu, pembentukan modal tetap bruto juga ikut meningkat.

Gambar 4. 4 Pertumbuhan pembiayaan modal kerja dan investasi
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Pertumbuhan pembiayaan modal kerja dan investasi
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Berdasarkan gambar 4.5 dibandingkan dengan pertumbuhan pembiayaan
modal kerja, pertumbuhan pembiayaan investasi memiliki nilai yang lebih tinggi
pada setiap tahunnya. Kecuali pada tahun 2018 pertumbuhan antara pembiayaan
modal kerja dan pembiayaan investasi sama berada pada angka 10% dan sempat
turun pada tahun 2020. Berpengaruhnya pembiayaan investasi ini, dikarenakan
rata rata peningkatan pembiayaan investasi yang terjadi selama 2010 — 2020
yaitu sebesar 21%. Tingginya rata rata ini tentunya mempengaruhi produksi dari
perusahaan, karena dengan adanya peningkatan pertumbuhan pembiayaan
investasi maka akan meningkatkan pula dari sisi tenaga kerja ataupun bahan
produksi sehingga otomatis output produksi yang dihasilkan juga meningkat dan
sekaligus mempengaruhi pertumbuhan ekonomi

Selain itu, dengan adanya pembiayaan investasi ini masyarakat dapat
membeli atau melengkapi mesin — mesin sebagai penunjang usaha dalam
kegiatan produksi. Dengan memperluas ruang usaha maka lebih banyak lagi
produksi yang dihasilkan sehingga menimbulkan kegiatan produksi berskala

besar sehingga akan banyak memerlukan tenaga kerja yang otomatis akan
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membuka lapangan pekerjaan, dengan demikian akan mengurangi
pengangguran.

Bank syariah dapat memberikan pembiayaan investasi dengan
menggunakan akad jual beli maupun akad kerja sama usaha. Akad kerja sama
usaha dalam pembiayaan investasi bisa dilakukan dalam bentuk pembiayaan
mudharabah dan musyarakah. Dalam pembiayaan investasi dengan akad
mudharabah, bank syariah memberikan pembiayaan 100% atas investasi yang
dilakukan mudharib. Pembiayaan investasi yang menggunakan akad
musyarakah, bank syariah memberikan modal sebagian dari seluruh modal yang

dibutuhkan oleh nasabah untuk keperluan investasi.

Menurut (Ismail, 2010) investasi merupakan aktivitas yang dilakukan oleh
perusahaan dalam menempatkan dana untuk jangka waktu lebih dari satu tahun.
Investasi yang dilakukan perusahaan ialah melakukan pengadaan barang-barang
modal yang tidak habis pakai. Barang-barang investasi diperlukan untuk
aktivitas usaha, misalnya mesin dan peralatan pabrik, alat angkutan,
pembangunan gedung pabrik, dan investasi dalam aset tetap lainnya.

Pembiayaan investasi merupakan pembiayaan yang digunakan untuk
melengkapi kekuranan barang — barang modal dan fasilitas yang berhubungan
dengan itu (Syafi’i antonio, 2001). Pembiayaan investasi yang disalurkan dari
pihak bank syariah berfungsi untuk pembelian barang — barang modal dan
peralatan produksi seperti pembelian mesin, bangunan, tanah untuk pabrik, dan
perbaikan alat — alat produksi secara besar — besaran (Rivai & Arifin, 2010).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rachman & Sriyanto

(2013), Nurjannah dan Nurhayati (2017) dan Hayet (2016) yang menunjukkan
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bahwa pembiayaan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian yang signifikan ini dikarenakan
pembiayaan investasi yang diberikan digunakan secara efektif dan optimal oleh
para debitur. Para debitur menggunakan dana pembiayaan tersebut untuk
pengembangan perusahaan seperti pembelian mesin baru, perluasan pabrik, dan
pembukaan pabrik - pabrik baru. Pembukaan pabrik baru akan meningkatkan
kapasitas produksi yang dihasilkan. Peningkatan kapasitas produksi akan
meningkatkan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan. Maka hal itu dapat
mendorong kenaikan jumlah barang dan jasa yang di produksi. Kenaikan jumlah
barang dan jasa tersebut akan menaikkan pertumbuhan ekonomi.

Jika melihat pembiayaan investasi dari segi waktu, maka pembiayaan
investasi biasanya diberikan dengan jangka waktu pengembalian yang lebih
panjang, sehingga lebih berdampak positif dan secara langsung mendorong
peningkatan pertumbuhan ekonomi. Investasi baru yang dilakukan oleh debitur
(perusahaan) memberikan kesempatan kerja baru kepada masyarakat,

permintaan bahan baku, dan faktor-faktor produksi lainnya.

4.2.3 Pengaruh Pembiayaan Konsumsi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Berdasarkan hasil analisis regresi, pembiayaan konsumsi (X3) memiliki
nilai koefisien regresi sebesar 6,206 dan nilai signifikansi t hitung sebesar 0,034.
Nilai koefisien sebesar 6,206 dapat diartikan bahwa apabila pembiayaan
konsumsi meningkat sebesar 1 satuan sedangkan variabel lainnya tetap, maka
pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan sebesar 6,206 persen.
Pembiayaan konsumsi bernilai positif mengindikasikan pembiayaan konsumsi

memiliki hubungan yang searah dengan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan
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dengan taraf signifikansi 5% (0,05), maka nilai signifikansi t 0,034 lebih kecil
dari 0,05 artinya H, diterima dan H,, ditolak. Pengujian ini menyimpulkan bahwa
pembiayaan konsumsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia ().

Perkembangan konsumsi masyarakat di Indonesia dari tahun 2010 sampai
dengan 2020 mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Seiring pertambahan
penduduk, konsumsi dari tahun ke tahun penduduk Indonesia selalu meningkat,
kebutuhan masyarakat atas barang dan jasa juga menunjukkan peningkatan.

Gambar 4. 5 Pembiayaan Konsumsi BUS & UUS

Pertumbuhan pembiayaan konsumsi
BUS & UUS 2010 -2020

2,500,000 100%
2,000,000 80%
1,500,000 60%
1,000,000 I | 40%
500,000 I l I I 20%
I I \ dB N 0%

20102011201220132014201520162017201820192020
mmm Konsumsi (Rp Milyar) Pertumbuhan (%)
Sumber : www.ojk.go.id Diolah peneliti, 2021
Berdasarkan data nilai konsumsi di Indonesia menunjukkan peningkatan
setiap tahunnya dengan tingkat pertumbuhan yang sangat belum stabil.
Berdasarkan gambar 4.6 Pada tahun 2011 nilai pembiayaan konsumsi sebesar
398,149 milliar. Kemudian terus meningkat hingga tahun 2015 sebesar 954,735
milliar. Peningkatan tersebut terjadi hingga akhir tahun 2020 dengan nilai
pembiayaan konsumsi yang disalurkan sebesar 2,025,031 Milliar. Selain itu
pertumbuhan pembiayaan konsumsi memiliki nilai yang paling tinggi dibanding

pembiayaan modal kerja dan investasi. Hal ini dapat terjadi akibat dari
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masyarkat yang lebih tertarik untuk memilih pembiayaan konsumsi untuk
mencukupi kebutuhan konsumtifnya.

Kebutuhan konsumsi dapat dibedakan atas kebutuhan primer dan kebutuhan
sekunder. Kebutuhan primer adalah kebutuhan pokok yang berupa barang
seperti makanan, minuman, pakaian, dan tempat tinggal maupun berupa jasa,
seperti pendidikan dasar dan pengobatan. Adapun kebutuhan sekunder adalah
kebutuhan tambahan, yang secara kuantitatif maupun kualitatif lebih tinggi atau
lebih mewah dari kebutuhan primer, baik berupa barang, seperti makanan dan
minuman, pakaian/perhiasan, bangunan rumah, kendaraan dan sebagainya,
maupun berupa jasa seperti pendidikan, pelayanan kesehatan, pariwisata,

hiburan dan sebagainya

Pembiayaan konsumsi merupakan pembiayaan yang diberikan oleh pihak
bank kepada pihak perorangan untuk kepentingan konsumsi dengan cara
membeli atau menyewa berupa barang dan jasa. Sebagai contoh yang termasuk
dalam pembiayaan konsumsi ialah pembiayaan kendaraan peribadi, pembiayaan
perumahan, pembiayaan untuk pembayaran sewa rumah, dan pembelian alat-alat
rumah tangga (Rivai & Arifin, 2010). Menurut Hayet (2016) pembiayaan
konsumtif merupakan pembiayaan yang diberikan oleh perbankan syariah
kepada nasabah (debitur) yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan. Pembiayaan
konsumtif lebih diperuntukkan kepada perseorangan. Pembiayaan konsumsi
diberikan kepada nasabah untuk membeli barang-barang untuk keperluan

pribadi dan tidak untuk keperluan usaha (Ismail, 2010).
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Hasil penelitian ini signifikan karena pembiayaan konsumsi yang
dilakukan oleh perbankan syariah berhasil menciptakan adanya peningkatan
daya beli masyarakat. Konsumen yang tidak memiliki kemampuan untuk
membeli suatu barang akan sangat terbantu dengan fasilitas pembiayaan
konsumsi yang diberikan perbankan ini. Dimana dengan adanya peningkatan
daya beli masyarakat tersebut akan otomatis berdampak pada pertumbuhan
ekonomi karena permintaan barang dan jasa juga akan meningkat. Kemudian
pembiayaan konsumsi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi itu
dikarenakan tujuan penyaluran pembiayaan untuk konsumtif, pembiayaan
konsumsi ini ditujukan untuk individu atau perorangan dan kelompok bukan
untuk kegiatan usaha tapi untuk memenuhi kebutuhan hidup yang konsumtif.

Pembiayaan konsumsi ini sangat membantu untuk keperluan yang
mendesak, dengan adanya pembiayaan konsumsi ini maka permintaan barang
akan meningkat. Dimana hal ini menyebabkan produksi semakin tinggi sehingga
berdampak pada semakin tinggi omset. Maka akan banyak memerlukan tenaga
kerja yang otomatis lapangan pekerjaan akan terbuka luas. Dengan banyaknya
permintaan maka produksi juga harus ditingkatkan dan hal ini juga akan
berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rachman & Sriyanto
(2013) dan Hayet (2016) pembiayaan konsumsi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini dikarenakan
pembiayaan konsumsi yang disalurkan akan mendorong naiknya konsumsi
masyarakat, sehingga meningkat pula permintaan barang dan jasa. Peningkatan

permintaan masyarakat ini akan mendorong penambahan produksi barang dan
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jasa. Sehingga akan berdampak pada peningkatan kebutuhan bahan baku serta
tambahan modal untuk melakukan proses produksi. Adanya peningkatan ini
secara bersamaan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi juga.

Sejalan juga dengan penelitian (Riska Apriana, 2016) yang menyatakan
pembiayaan konsumsi ini berpengaruh signifikan. Hal ini dikarenakan
keputusan konsumsi rumah tangga yang cenderung digunakan untuk kegiatan
konsumsi mempengaruhi keseluruhan perilaku perekonomian baik dalam jangka
panjang ataupun jangka pendek.

4.2.4 Pengaruh Perbankan Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil Uji F menunjukkan nilai F sebesar 207.234 dan nilai sig
0,000 < 0,05 hal itu menunjukkan bahwa H,, ditolak dan H; diterima. Jadi, dalam
penelitian ini variabel independen yaitu (X1) pembiayaan modal kerja, (X2)
pembiayaan investasi, dan (X3) pembiayaan konsumsi secara simultan (bersama
—sama) berpengaruh singnifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia (Y).
Hal itu berarti perbankan syariah dalam aspek pembiayaan berdasarkan tujuan
penggunaan memiliki pengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi

Indonesia.
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Gambar 4. 6 Total pembiayaan, DPK dan NPF
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Berdasarkan gambar 4.7 terlihat bahwa nilai pembiayaan dengan dana
pihak ketiga tumbuh sejalan. Artinya peningkatan dana pihak ketiga yang
diperoleh Bank, tentu akan berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan yang akan
diberikan. Semakin banyak dana pihak ketiga yang didapatkan Bank, maka
semakin tinggi dana atau pembiayaan yang dapat diberikan Bank kepada
masyarakat. Hal ini berbanding terbalik dengan rasio NPF yang mengalami
penurunan. Rasio Non-Performing Financing (NPF) merupakan istilah dalam
perbankan syariah yang berarti risiko pembiayaan bermasalah. Semakin rendah
rasio NPF semakin rendah pula risiko kredit bermasalah. Rendahnya risiko
tersebut menggambarkan kondisi keuangan perbankan semakin baik. Non-
Performing Financing (NPF) juga menjelaskan skema pembiayaan yang telah
ditawarkan bank syariah kepada nasabah itu mudah untuk diterima. Oleh karena
itu, nasabah dalam mengembalikan pembiayaannya tidak merasa kesulitan. Hal
itu dapat terjadi karena sistem pembiayaan dan akad yang digunakan bank
syariah itu memberikan keringanan pada masyarakat, sehingga NPF dapat

terkendali. Maka dengan kemudahan sistem pembiayaan ini masyarakat lebih
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produktif dan mendorong perekonomian, serta membuat bank syariah itu
semakin stabil.

Dengan pembiayaan yang diberikan perbankan syariah, baik konsumsi,
modal kerja dan investasi memiliki peranan penting terhadap perekonomian
Indonesia. Pembiayaan digunakan untuk kegiatan masyarakat, dari pembelian
kebutuhan rumah tangga, usaha maupun perusahaan besar. Dengan banyaknya
pembiayaan yang diberikan perbankan syariah kepada masyarakat, akan
meningkatkan pendapatan dari kegiatan mereka dan pertumbuhan ekonomi pun
ikut meningkat. Terutama dengan sistem pembiayaan perbankan syariah yang
memiliki persyaratan yang lebih mudah dalam pengajuan biaya, disamping itu
perbankan syariah menggunakan prinsip bagi hasil sehingga masyarakat tidak
terbebani dengan bunga pembiayaan yang memberatkan.

Sejalan dengan penelitian (Abduh & Omar, 2012) dan (Asngari, 2015)
penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa total pembiayaan bank syariah
terkait dengan sektor riil ekonomi yang diukur dengan PDB dan pembentukan
modal (GFCF). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa makin tinggi
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Dalam hal ini, pembiayaan domestik yang diberikan oleh sektor
perbankan syariah telah terbukti berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Dengan kata lain, Perbankan syariah telah terbukti efektif sebagai
perantara keuangan yang memfasilitasi transmisi dana dari rumah tangga surplus
ke rumah tangga defisit.

Pada penelitian Lebdaoui & Wild (2016) juga memberikan hasil

Hubungan jangka panjang terbukti antara pertumbuhan ekonomi dan keberadaan
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perbankan syariah di wilayah yang dipilih, tetapi tidak dalam jangka pendek.
Selanjutnya, pangsa populasi Muslim di negara tertentu memainkan peran positif
dan signifikan secara statistik dalam mendorong kontribusi pangsa perbankan
syariah di sektor keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bank syariah berhasil memobilisasi sumber daya tambahan
untuk sektor keuangan, yang dapat meningkatkan stabilitas sistem perbankan
dan efisiensi sektor perbankan negara-negara dengan populasi Muslim yang
signifikan pada umumnya. Sejalan dengan penelitian Boukhatem & Ben Moussa
(2018) menjelaskan bahwa perkembangan keuangan Islam (yang diukur dengan
pinjaman yang dikeluarkan oleh bank syariah) berkorelasi positif dengan

pertumbuhan ekonomi.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan memberikan bukti ada atau tidaknya pengaruh

antara pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi dan pembiayaan

konsumsi perbankan syariah terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut:

1.

5.2 Saran

Pembiayaan modal kerja perbankan umum syariah tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, karena pembiayaan modal
kerja yang diberikan belum mampu mendorong peningkatan produksi
yang signifikan terhadap pertumbuhan PDB.

Pembiayaan investasi perbankan umum syariah berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, karena adanya
pembiayaan investasi yang diberikan dapat digunakan secara efektif dan
optimal oleh para debitur.

Pembiayaan konsumsi perbankan umum syariah berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, karena adanya
pembiayaan konsumsi yang disalurkan akan mendorong naiknya
konsumsi masyarakat, sehingga meningkat pula permintaan barang dan

jasa.

1. Perbankan Syariah diharapkan dapat meningkatkan dan mempromosikan

keunggulan dari produk pembiayaan terutama pembiayaan modal kerja

sehingga dapat ikut serta mendorong pertumbuhan ekonomi.
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2. Pemerintah sebaiknya ikut serta mendukung pembiayaan yang ada pada
perbankan syariah, terutama pada pembiayaan modal kerja yang dapat
digunakan untuk operasional usaha sehingga ikut mondorong petumbuhan
ekonomi.

3. Penelitian selanjutnya dapat menembangkan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan objek lain seperti perbankan konvensional dan dapat juga

menggunakan wilayah tertentu seperti kota atau kabupaten.
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LAMPIRAN LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Pembiayaan menurut jenis kegunaan BUS dan UUS

Pembiayaan Menurut Jenis Penggunaan & Kategori Usaha

BUS dan UUS
THN Modal Kerja (X1) Investasi (X2) Konsumsi (X3)
2010 333,609 138,958 209,930
201 435,395 185,663 398,149
2012 570,806 258,119 624,013
2013 769,213 368,097 898,981
2014 889,975 465,294 951,397
2015 953,112 547 9 954,735
2016 971,234 656,554 1,063,855
2017 1,090,016 750,956 1,313,804
2018 1,201,254 824,531 1,537,132
2019 1,272, 1M 972,222 1,774,742
2020 1,355,587 1,034,309 2,025,031
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Lampiran 2 Data Pertumbuhan Ekonomi (PDB)

PERTUMBUHAN PDB HARGA KONSTAN
Tahun PDB (Milyar) Perubahan (%)

2010 6,864,133.10
2011 7,287,635.30 0.06
2012 7,7217,083.40 0.06
2013 8,156,497.80 0.06
2014 8,564,866.60 0.05
2015 8,982,517.10 0.05
2016 9,434,613.40 0.05
2017 9,912,928.10 0.05
2018 10,425,851.90 0.05
2019 10,949,037.80 0.05
2020 10,722,442.70 -0.02
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Lampiran 3 Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinearitas

Variance Inflation Factors
Date: 10/04/21 Time: 10:32
Sample: 2010 2020
Included observations: 11

Coefficient ~ Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
Modal Kerja 0.833375 262.8308 1.19470
Investasi 1.264507 178.8456 1.67397
Konsumsi 0.319639 158.9357 1.76322
C 7.85E+10 27.36256 NA
Uji Autokorelasi
Dependent Variable: SER04
Method: Least Squares
Date: 10/04/21 Time: 11:01
Sample: 2010 2020
Included observations: 11
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6082871. 280150.2 21.71289 0.0000
Modal kerja 1.431346 0.912894 1.567922 0.1609
investasi 3.883580 1.124503 3.453596 0.0110
Konsumsi -0.515728 0.565366 6.206738 0.0344
R-squared 0.988866 Mean dependent var 9002510.
Adjusted R-squared 0.984094 S.D. dependent var 1408419.
S.E. of regression 177627.0 Akaike info criterion 27.28805
Sum squared resid 2.21E+11 Schwarz criterion 27.43274
Log likelihood -146.0843 Hannan-Quinn criter. 27.19684
F-statistic 207.2346 Durbin-Watson stat 1.489932
Prob(F-statistic) 0.000000




Uji Normalitas
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4
Series: Residuals
Sample 2010 2020
5 Observations 11
Mean -8.47e-11
Median 6713.489
2 | Maximum 214182.2
Minimum -273196.9
Std. Dev. 148613.4
Skewness -0.168085
1 Kurtosis 2.212687
Jarque-Bera  0.335900
0 Probability 0.845396

-199999 1 200001

Uji Heterokedestisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 5.045582 Prob. F(3,7)
Obs*R-squared 7.521620 Prob. Chi-Square(3)
Scaled explained SS 1.846890 Prob. Chi-Square(3)

0.0359
0.6570
0.6048
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